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ABSTRAK

DIALEKTIKA KODRAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK
SOSIAL DALAM AL-QUR’AN DENGAN
SIKAP INDIVIDUALISTIS ERA DIGITAL

Annisa Endah Prihan Dhini
NIM. 1917501045

Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Jurusan lImu Al-Qur’an dan Sejarah
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: anisaprihandini28@gmail.com

Pada hakikatnya manusia merupakan makhluk yang berinteraksi dengan
manusia lainnya atau manusia merupakan makhluk sosial. Pada pembahasan
mengenai manusia, Allah Swt telah menjelaskannya di dalam Al-Qur’an, salah
satunya pada surat Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan bahwasannya manusia
diberikan kodrat atau ketetapan oleh Allah Swt sebagai makhluk sosial, makhluk
yang memiliki sikap berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain.
Tetapi seiring berkembangnya zaman, di era digital yang semakin meningkat
dengan adanya teknologi digital, muncul sikap manusia yang individualistis.
Sikap yang mementingkan dirinya sendiri tanpa peduli terhadap orang lain serta
keadaan sekitarnya. Maka jika dilihat dari adanya perbedaan tersebut, menurut
analisa penulis terdapat pertentangan antara kodrat manusia yang disebutkan
dalam Al-Qur’an dengan sikap manusia pada Era digital yang perlu untuk dikaji
dan dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai bagaimana relevansi terhadap kedua pertentangan tersebut untuk
dapat menemukan suatu kejelasan dan nilai yang baru mengenai kodrat manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kodrat manusia sebagai makhluk sosial
menurut Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 serta relevansinya dengan sikap
Individualistis era digital. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan pengumpulan data yang kemudian dianalisis. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan metode tahlili (metode analisis) untuk
menjelaskan penafsiran surat Al-Hujurat ayat 13 dengan penafsiran para ulama
Nusantara. Hasilnya ditemukan lima kategori yang menunjukan kodrat manusia
merupakan makhluk sosial menurut surat Al-Hujurat ayat 13 yaitu pertama,
Syu’b atau berkelompok, kedua, bermasyarakat, ketiga, mengenal, keempat,
menunaikan ketakwaan, dan kelima, mengetahui. Kemudian ketika direlevansikan
dengan sikap individualistis pada era digital dengan menggunakan teori
Dialektika Hegel yang menghasilkan sintesis (pendamaian atau penyelesaian)
yaitu sikap solidaritas yang perlu untuk dikembangkan karena kodrat manusia
yang sebenarnya ialah sebagai makhluk sosial.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Dialektika, Individualistis, Kodrat, dan Makhluk sosial
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ABSTRAC

DIALECTICS OF HUMAN NATURE AS ASOCIAL
CREATURE IN THE QUR’AN WITH
INDIVIDUALISTIC ATTITUDE IN THE DIGITAL ERA

Annisa Endah Prihan Dhini
NIM. 1917501045
Al-Qur’an and Interpretation Study Program
Department of Qur’an and History
Faculty of Ushuluddin, Adab and Humanities
State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
JI. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126
Email: anisaprihandini28@gmail.com

In essence, humans are creatures who interact with other humans or humans are
social creatures. In discussing humans, Allah SWT has explained it in the Qur’an,
one of which is in Surah Al-Hujurat verse 13 which explains that humans were
given a nature or decree by Allah SWT as social creatures, creatures who have an
attitude of interacting and establishing relationships with others. However, as time
goes by, in an increasingly digital era with digital technology, individualistic
human attitudes appear. An attitude that is selfish without caring about other
people and the situation around them. So, if we look at these differences,
according to the author's analysis, there is a conflict between human nature as
mentioned in the Qur’an and human attitudes in the digital era which needs to be
studied and discussed. Therefore, this research needs to be carried out to examine
further the relevance of these two contradictions in order to find new clarity and
values regarding human nature. This research purposes to understand the nature of
humans as social creatures according to the Qur’an Surah Al-Hujurat verse 13 and
its relevance to the individualistic attitude of the digital era. This research uses
library research methods. This research uses a qualitative approach using data
collection which is then analyzed. Apart from that, this research also uses the
tahlili method (analysis method) to explain the interpretation of Surah Al-Hujurat
verse 13 with the interpretation of Indonesian ulama. The results found five
categories which show that human nature is a social creature according to Surah
Al-Hujurat verse 13, namely first is group, second is community, third is identify,
fourth is implement piety, and fifth is knowing. Then, when it is relevant to an
individualistic attitude in the digital era, using Hegel’s Dialectic theory which
produces a synthesis (reconciliation or resolution), namely an attitude of solidarity
that needs to be developed because the true nature of humans is as a social
creature.

Keywords: The Qur’an, Dialectic, Individualistic, Nature, Social creature

XVi


mailto:anisaprihandini28@gmail.com

DAFTAR ISI

PENGESAHAN ..ottt b ena e [

PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt I
NOTA DINAS PEMBIMBING........c.oooiiii et ii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt iv
IMIOTTO ettt r e reennn e neesnne s IX
PERSEMBAHAN. ...ttt sae e e et e e sae e anneeeannes X
KATA PENGANTAR ..ottt an e sa e e s e e snaeeennaeesneeesnneeeas Xi

ABSTRAK L.ttt sttt e re et e s s aRe et bt ettt ne et n e n s Xiv

DAFTAR LSRNy 2. ... e et .. WA .................. XVi
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt sraa et e e s 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccoooiiiiiiiiiinii e, 1
B. RUMUSAN MaSAlIAN .......ccviiiiiiiiiieieie e s 8
Cl DljuarmRenelytian Sy [ A0 B0 )\ SR .\ A0 R . 8
DI\MaifaatiPenel THaRmey.. 4. A7 .an. W .0, . S0 0.0 AN .. 9

B0 Qnjavay RystaikKemy.. .. B, 7 A0 . W W ... )\ O AT 10
FRScrangka. TeoRgm .. N8 .. 5% 7 0. ... [ L . A .. 14

G. MetoderPenelitian... i, . oo it ines  cifbarsn s slonsaasiiitansesaasessnssnsnnannaneess 18

H. Sistematika PENEITTIAN .........cooiiiiiiiiieieiie ittt 23

BAB Il KODRAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL MENURUT

AL-QUR’AN SURAT AI-HUJURAT AYAT 13...ccieeeieeie e 25

A. Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial Secara Umum .......................... 25

1. Pengertian Kodrat ManuSIa ...........cccecveieiieiieiieiiee e 25

2. Pengertian Manusia Sosial Secara Umum.............cccceovnireiniencnennnn, 28

3. Batasan Manusia sebagai Makhluk Sosial.............ccccoceiiiiniiiinnnn 32

4. Munculnya Makhluk Individualistis...........cccooeiiiiiiiiiiieiiicie e, 33

5. Penyebab Adanya Sikap Individualistis ............ccccceceeviiiiiiiiciiecien, 34

6. Keterkaitan antara Sikap Individualistis dengan Makhluk Sosial........ 35

B. Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial Menurut Al-Qur’an ................. 37

1. Ayat Al-Qur’an dan Terjemah Surat Al-Hujurat Ayat 13................... 37

2. Kajian Makna QS. Al-Hujurat Ayat 13.........ccccciveiiieiiieie e, 37

Xvii



3. Asbabun Nuzul QS. Al-Hujurat Ayat 13..........ccoooeiiiiniiiieeeeee 43

4. Munasabah Ayat QS. Al-Hujurat Ayat 13.........cccooviieiinieiieneeieins 45
C. Penafsiran QS. Al-Hujurat ayat 13 dalam Tafsir Nusantara .................... 48
1. TafSir AlLAZNAN ..o 48
2. Tafsir Al-MishbDah ... 53
3. Tafsir Al-Qur’anul Majid An-NUF.........ccocoiiiiiiiiiiieee 58
D. Analisa Penulis Mengenao Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial
MENUIUL Al-QUI”AN ......ccueiieeciecieccie et re e ens 60

BAB Il RELEVANSI KODRAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK
SOSIAL DALAM SURAT AL-HUJURAT AYAT 13 DENGAN

SIKAP INDIVIDUALISTIS ERADIGITAL ...cooooivieiieeeieeceee 65
A. Sikap Individualistis Pada Era Digital ...............ccccoeiiiiniiiiiiciccee, 65

B. Relevansi Kodrat Manusia dalam Surat Al-Hujurat Ayat 13 dengan
Sikap Individualistis Era Digital .............ccooooiiiiiiiiiiii e 76
BABNNARE NUSRUP .../.. Aoy, 4. 5 S B0 .0 .U .\ ... /L. 84
AN TEsimpulan (R A . SRS <O N NI AR 84
B. REKOMEMUASH turert. v ieetinssnrse sdhosvnsnastonsessatunssseneesd ioneneensesuailonsessesnesnnsnnaneens 86
DARRARIPESIAICAT ... L. . 8N N B T ... 88
DAFTAR RIWAYAT HIDUP (CV) .oeiiieeiie ittt sne e 95

XViil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di kehidupan sosial baik dalam lingkup kecil misalkan disebuah desa,
masyarakat, dan dalam lingkup besar seperti kota ataupun negara tentunya
setiap orang atau setiap manusia memiliki sifat yang alamiah sebagai makhluk
sosial, dimana manusia tidak dapat hidup seorang diri, manusia harus hidup
bersama orang lain, dan memiliki sifat yang membutuhkan bantuan orang lain.
Dalam hal ini membutuhkan orang lain untuk berinteraksi dan dapat menjalani
kehidupannya yang mana ini merupakan kodrat manusia sebagai makhluk
sosial atau telah ada sejak manusia itu lahir.

Dilihat dari sudut pandang lain, manusia juga hakikatnya memiliki dua
peran, yaitu manusia sebagai makhluk sosial dan individu. Makhluk sosial
lalah seperti yang telah disebutkan di atas bahwa manusia tidak dapat hidup
jika tidak ada manusia lainnya. Sejatinya manusia sejak lahirpun
membutuhkan orang lain, seperti halnya orang tua yang telah menemaninya
sejak kecil. Kemudian, jika makhluk individu ialah manusia itu sendiri, di
mana manusia hakikatnya memiliki pilihan, sikap dan kehidupan pribadi. Jika
manusia tersebut tidak memiliki sikap yang membutuhkan manusia lain atau
tidak butuh teman dalam kehidupannya maka belum bisa dikatakan sebagai
manusia (Listia, 2015).

Dalam agama Islam menganjurkan bahwa manusia itu harus saling

membantu, saling menyayangi, bergotong-royong, hidup bersosial,



berinteraksi dengan manusia lainnya. Karena hal itu akan sangat
mempengaruhi kehidupan manusia, yaitu bisa hidup sejahtera, tidak kesulitan,
tidak kesepian, hidup bahagia serta dapat melestarikan populasi manusia di
dunia. Setelah itu, di dunia ini pastinya manusia memiliki persamaan serta
perbedaannya masing-masing, misalnya, manusia sendiri dilahirkan oleh
setiap orang tua atau ibu yang berbeda-beda. Bentuk persamaan dari manusia
dengan manusia lainnya ialah sama-sama makhluk ciptaan Allah Swt,
memiliki rasa cinta, kasih sayang, saling menghormati dan lain sebagainya.
Dalam pandangan Islam, manusia dijelaskan sebagai makhluk, mukalaf,
mukaram, mukhaiyar, dan mujizat. Kemudian tujuan utama manusia di bumi
sendiri ialah untuk beribadah kepada Allah Swt sebagai hamba yang taat dan
beriman dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala
apapun yang dilarang oleh-Nya (Akip, 2019).

Dalam kitab suci Al-Qur’an Allah Swt menjelaskan tentang manusia
yang disebutkan dengan berbagai macam kata, seperti memiliki sifat dan
makna yang berbeda jika diteliti secara mendalam. Beberapa surat yang
membahas mengenai manusia sebagai makhluk sosial diantaranya; (QS. Al-
Maidah: 2) membahas manusia yang saling membantu dalam kebaikan, (QS.
Ali Imran: 112) membahas kebahagiaan manusia yang terkait dengan
hubungan manusia dengan sesamanya, (QS. Al-Hujurat: 10) membahas
kekeluargaan (Syafei, 2018), dan (QS. Al-Hujurat: 13) membahas manusia

merupakan makhluk yang berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Dalam



beberapa ayat yang membahas mengenai makhluk sosial tersebut salah satu

yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu QS. Al-Hujurat ayat 13;
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“Wahai manu5|a, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. ”

‘u

Dalam ayat tersebut menyebutkan manusia dengan sebutan An-Nas
yang menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat universal netral sebagai
makhluk sosial serta manusia sebagai makhluk yang individual, ditunjukkan
pada kata Qobaila yang berasal dari kata Qobi/un artinya manusia yang
saling berhadapan dengan indra mereka (Abdullah, 2017). Maka dari itu,
dapat dilihat bahwa dalam Al-Qur’an memiliki ayat-ayat yang menjelaskan
bahwa manusia memiliki sifat sebagai makhluk sosial. Selain dari itu, dalam
Al-Qur’an terdapat penjelasan mengenai karakteristik dan hakikat manusia
dengan kehidupannya.

Pada penciptaan adanya makhluk, manusia memiliki sebuah
penerimaan atau takdir yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Ketentuan atau
ketetapan tersebut salah satunya, yaitu sebuah kodrat manusia. Kodrat
manusia merupakan sebuah ketentuan dan ketetapan yang ada pada diri
manusia, dengan sikap dan sifat manusia atau jika dilihat dari kedudukan
sebagai manusia, kodratnya manusia ialah makhluk monodualis: terdiri dari

dua unsur (dualis), tetapi merupakan satu kesatuan (mono), yakni sebagai



makhluk pribadi berdiri sendiri sekaligus sebagai makhluk Tuhan (Dardiri &
Uny, t.t.). Pada hakikatnya manusia diberikan sebuah anugrah yang ada pada
diri manusia, baik itu secara fisik maupun non fisik atau secara jasmani dan
rohani, manusia diberikan kodrat sebagai makhluk Tuhan yang pada
hakikatnya untuk saling melengkapi dan membantu pada kehidupannya, dari
saling membantu itulah manusia harus berinteraksi dan berkenalan dengan
manusia lainnya. Dalam Al-Qur’an manusia diperintahkan untuk hidup
bermasyarakat, untuk hidup saling berkenalan dan berinteraksi dengan
manusia lainnya atau hidup bersosial.

Kodrat manusia yang telah ditentukan oleh Allah Swt salah satunya
lalah sebagai makhluk sosial. Makhluk sosial merupakan makhluk yang tidak
dapat lepas dari pergaulan atau kelompok sesamanya. Manusia diciptakan
olen Allah Swt bertujuan agar mereka saling mengenal sehingga dapat
tercipta suatu hubungan sosial yang tentunya baik dan kondusif. Apabila
hubungan antar sesama manusia terjalin dengan baik, maka akan mudah
memperoleh kemajuan, baik spiritual dan material serta mudah dalam
menyelesaikan atau memecahkan problematika dalam kehidupannya. Karena
itulah berkaitan dengan manusia sebagai makhluk hidup yang hidup
bermasyarakat (Satriani, 2018). Seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat
ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia hidup dengan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara agar saling mengenal dan saling menjalin

persaudaraan.



Kemudian jika dilihat pada era sekarang manusia juga memiliki sikap
individualistis. Sikap tersebut menyatakan bahwa setiap orang juga dapat
melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-harinya secara sendiri atau
mandiri atau dapat dikatakan tidak membutuhkan bantuan orang lain
dikarenakan manusia tersebut bisa melakukan aktivitasnya sendiri, dengan
membuktikannya bahwa manusia itu bisa. Individualistis ialah sikap yang
mana lebih mementingkan dirinya sendiri dibanding orang lain, tidak mau
berinteraksi terlalu dekat dengan orang lain, tidak mau bersosial dengan
kegiatan atau urusan orang lain (Dewi, 2019). Sikap individualistis ini
biasanya dimiliki oleh orang-orang yang tertutup, lebih  suka
menyembunyikan apapun yang dilakukannya tanpa diketahui orang lain dan
segala aktivitasnya tentunya jarang bersosial atau berinteraksi dengan orang
lain, lebih suka dan nyaman terhadap dunianya sendiri dengan melakukan
apapun secara mandiri.

Pada lingkup masyarakat, terutama di era sekarang ini pada masa
semakin berkembangnya teknologi atau meningkatnya kualitas teknologi
digital dengan melihat semakin banyak orang yang menggunakan teknologi
digital, seperti laptop, tablet, notebook serta handphone atau telepon genggam
merupakan sebuah bukti bahwa sekarang ini kemajuan teknologi digital
semakin berkembang pesat. Jika dilihat secara lebih dekat tidak ada orang
atau manusia yang tidak mempunyai salah satu diantara teknologi digital
tersebut. Contohnya, pada lingkungan Pendidikan di kampus tidak ada

mahasiswa yang tidak menggunakan handphone, rata-rata mahasiswa



mempunyai dan menggunakan handphone sebagai alat komunikasi yang
biasa dibawa kemana-mana. Kebanyakan mahasiswa sering menggunakan
handphone ditempat manapun dan terkadang tidak mengenal situasi.

Dengan adanya perkembangan teknologi di era digital sekarang ini,
terutama yang terdapat pada masyarakat baik anak-anak sampai orang dewasa
pastinya terdapat faktor yang akan muncul pada sikap dan perilaku manusia
yang dapat mempengaruhinya. Salah satu faktor yang muncul ialah
perubahan dari sikap manusia itu sendir contohnya, pada seorang remaja tidak
jarang ketika sedang menggunakan teknologi digital banyak yang pada
akhirnya lupa terhadap waktu bahkan keadaan sekitarnya, seperti tidak
mempedulikan keadaan sekitar, terlena dengan kenyamanan penggunaan
teknologi tersebut yang akan berdampak negatif, salah satunya munculnya
sikap individualistis yaitu sikap yang memetingkan dirinya sendiri, tidak
peduli dengan keadaan dan situasi sekitar atau lingkungan tempat manusia itu
berada. Selain itu, beberapa peran manusia setahap demi setahap terkadang
juga diambil alih oleh mesin otomatis atau manusia dapat tergantikan dengan
adanya teknologi yang semakin canggih, tetapi selain dari dampak negatif
tersebut, yakni semakin berkembangnya era digital saat ini juga
memunculkan dampak positif yaitu layanan terhadap apapun menjadi lebih
cepat dan efisien serta memiliki jangkauan koneksi yang lebih luas dengan
sistem online. Hidup menjadi lebih mudah dan efisien (Harahap, 2019).

Dengan demikian, jika dilihat dari adanya perbedaan tersebut antara

manusia yang ditunjukkan dan diperintahkan di dalam Al-Qur’an, dalam hal



ini penulis memfokuskan pada surat Al-Hujurat ayat 13 yang menjelaskan
manusia sebagai makhluk sosial dan manusia di era sekarang atau era digital
yang memiliki sikap individualistis menjadi kajian yang menarik untuk dikaji
dan dibahas, yang mana keduanya dapat direlevansikan untuk dapat
menemukan suatu kejelasan dan nilai yang baru mengenai kodrat manusia
yang sebenarnya sebagai makhluk sosial atau individualis. Dalam penelitian
ini penulis menambah kajian dan wawasan yang baru dalam dunia Pendidikan
dan kajian Al-Qur’an. Jadi, itulah yang melatarbelakangi penulis menulis dan
membahas skripsi yang berjudul “Dialektika Kodrat Manusia Sebagai
Makhluk Sosial Dalam Al-Qur’an Dengan Sikap Individualitas Era Digital”.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Dialektika Hegel
untuk menemukan dan mengembangkan hasil dari penelitian. Teori
Dialektika Hegel sesuai dengan penelitian penulis, yaitu dengan
mendamaikan dan mencari definisi yang baru dari dua hal yang bertentangan
atau berlawanan. Dalam hal ini, yaitu sebuah kodrat manusia yang disebutkan
olen Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 bahwa manusia memiliki kodrat
sebagai makhluk sosial dengan keadaan realitas sekarang, adanya sifat yang
dimiliki manusia yaitu individualis (R. Al Azis, 2021).

Sementara untuk menjelaskan kodrat manusia menurut Al-Qur’an
penulis menggunakan tafsir atau penafsiran para ulama sebagai metode untuk
menjelaskannya atau mencari makna dari ayat tersebut. Penulis menggunakan
Tafsir Nusantara, diantaranya yaitu tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, tafsir

Al-Mishbah karya Quraish Shihab, dan tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur



karya Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Dengan beberapa tafsir
Nusantara tersebut dapat menjelaskan dengan lengkap terkait penelitian yang
akan digunakan untuk mengkaji ayat Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13.
Penulis menggunakan tafsir Nusantara karena gaya dan tipologi tafsir
nusantara banyak terwarnai dengan Islam lokal baik itu budaya maupun
kondisi saat ayat-ayat Al-Qur’an dilakukan tafsiran oleh sang penafsirnya,
serta menggunakan metode Adabi al-ijtima’i dalam menafsirkan ayat, yang
mana ini sesuai dengan penelitian penulis yang memiliki keterkaitan dengan
kehidupan masyarakat. Maka dari itu, diambilah tafsir nusantara sebagai
rujukan dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an (Said, 2017)
B. Rumusan Masalah
Untuk menghasilkan penelitian yang terstruktur dan menghasilkan
penelitian yang komprehensif sesuai dengan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kodrat manusia sebagai makhluk sosial menurut Al-Qur’an
surat Al-Hujurat ayat 13?
2. Bagaimana relevansi kodrat manusia sebagai makhluk sosial dalam surat
Al-Hujurat ayat 13 dengan sikap Individualistis era digital?
C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas
maka terbentuklah tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan kodrat manusia sebagai makhluk sosial menurut Al-

Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13.



2. Untuk menjelaskan relevansi kodrat manusia sebagai makhluk sosial
dalam surat Al-Hujurat ayat 13 dengan sikap Individualistis era digital.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini penulis merumuskan manfaat teoritisnya ialah
untuk memperluas dan memperdalam wawasan keilmuan terkhusus dalam
bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir yang berfokus pada menafsirkan ayat

Al-Qur’an dengan menggunakan Tafsir Nusantara dan mengembangkan

serta merelevansikannya dengan Teori Dialektika Hegel yang merupakan

teori dengan mengembangkan sebuah pandangan atau definisi ke arah
yang lebih luas dan maju.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat menambah pemikiran serta kajian terhadap Al-
Qur’an dan menjadi sumber referensi bagi para civitas akademika yang
melakukan penelitian yang sama terkait manusia sebagai makhluk
sosial menurut surat Al-Hujurat ayat 13 dan relevansinya dengan sikap
individualistis era digital.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman kepada penulis
dan para pembaca bahwasanya di dalam ayat Al-Qur’an terdapat ayat
yang menjelaskan terkait manusia merupakan makhluk sosial dengan
ditunjukkan dalam salah satu surat yaitu Al-Hujurat ayat 13 dan
pemahaman akan teori Dialektika yang digagas oleh Hegel atau biasa

disebut dengan Dialektika Hegel.
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E. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang signifikan atau terdapat keterkaitan
dengan kajian yang berjudul “Dialektika Kodrat Manusia Sebagai Makhluk
Sosial Dalam Al-Qur’an Dengan Sikap Individualitas Era Digital”. Oleh
karena itu perlu data penelitian terdahulu untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dengan kajian yang sedang diteliti. Berikut ini merupakan
penelitian terdahulu atau sudah ada, yang memiliki keterkaitan dengan judul
yang sedang diteliti:

Pertama, Jurnal yang berjudul “Konsep Manusia Dalam Al-Qur’an
(Telaah Kritis Tentang Makna Dan Eksistensi)” karya Dudung Abdullah yang
menjelaskan makna manusia dan perannya pada panggung kehidupan jika
dilihat dari perspektif filsafat Qur’ani, yaitu tentang penciptaan manusia oleh
Allah sebagai khalifah atau pemimpin yang bertanggung jawab atas tugas-
tugas tertentu di dunia ini. Penelitian ini menggunakan tema-tema atau term-
term manusia dalam Al-Qur’an seperti insan/ins, basyar dan bani Adam yang
mana dalam redaksi ayat tersebut disertai pendapat para pakar tafsir, yang
kemudian menjelaskan makna dan hakikat manusia serta potensi dan
eksistensi manusia. Dari istilah-istilah tersebut, sebagian maknanya dapat
mengungkap informasi mengenai penciptaan manusia dan tindakan yang
seharusnya diambil. Eksistensi Manusia secara umum berperan sebagai hamba
Allah (Abd.Allah) dan sebagai pengayom atau pemakmur di permukaan bumi

(khalifah Allah) (Abdullah, 2017).
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Kedua, Jurnal yang berjudul “Manusia Dalam Perspektif AI-Qur’an”
karya Abdul Gaffar yang menjelaskan term manusia dalam Al-Qur’an dan
asal-usul penciptaan manusia yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadits.
Penelitian ini juga merupakan bentuk informasi serta pembuktian terhadap
pendapat penciptaan manusia menurut sains yaitu dengan salah satu tokoh
yang mencetuskan teori evolusi manusia yaitu Charles Darwin. Dalam
penelitiannya melakukan analisis tentang manusia dan segala aspek terkait
dalam kerangka ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadits dengan menerapkan
metode Tematik. Yang bertujuan untuk memahami dengan jelas kedudukan
manusia, proses penciptaannya, serta sifat-sifat yang dimilikinya (Gaffar,
2016).

Ketiga, dalam jurnal yang berjudul “Hakikat Manusia Dalam
Perspektif Al-Qur’an” Karya Elizabeth Kristi, Alwizar dan Kadar Yusuf
mendeskripsikan hakikat manusia di muka bumi dengan menggunakan
perspektif Al-Qur’an. Di dalamnya menghimpun kata-kata yang memiliki arti
manusia dalam Al-Qur’an dengan menggunakan penelitian Pustaka.
Selanjutnya, menjelaskan bahwa Al-Qur’an menyebutkan sebuah kata yang
menyatakan arti dari manusia diantaranya, al-Insan, al-Ins, an-Nas, al-Basyar,
dan Bani Adam. Masing-masing kata tersebut berbeda satu sama lain
penggunaan dan maknanya dalam ayat Al-Qur’an. Dijelaskan pula mengenai
fungsi dan peranan manusia menurut Al-Qur’an ada dua, yakni sebagai hamba

Allah dan khalifah. Sedangkan tugas-tugas manusia melibatkan upaya dalam
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mencari ilmu, mengembangkan kehidupan yang makmur, menjaga amanah
yang diberikan, dan bekerja sesuai bidang masing-masing (Kristi dkk., 2022).

Keempat, dalam jurnal yang berjudul “Manusia sebagai makhluk
sosial” karya Fadhillah Iffah dan Yuni Fitri Yasni yang membahas mengenai
hadits-hadits seputar manusia sebagai mahkluk sosial dengan menggunakan
metode Maudhu’i. Di dalamnya, penulis menyertakan hadits-hadits yang
menyatakan tentang perbedaan individual, perbedaan tingkat emosional,
pengaruh hereditas dan lingkungan, tingkat pembentukan dan tipe kepribadian
serta setiap hadits disertai syarah haditsnya, yang mana penelitian tersebut
berkesimpulan bahwa manusia memiliki banyak perbedaan baik kepribadian
ataupun sifatnya, tetapi dengan adanya perbedaan itu tidak menjadikan
manusia lebih unggul dari makhluk lain karena sejatinya perbedaan antara satu
individu manusia dengan yang lainnya terletak pada tingkat ketakwaannya
kepada Allah Swt (Iffah & Yasni, 2022).

Kelima, dalam jurnal yang berjudul “Sifat Individualistis Menurut Al-
Qur’an” karya Rusydi yang menjelaskan bahwa seiring berjalannya waktu
dan pertumbuhan kebutuhan manusia yang semakin meningkat, terutama di
lingkungan perkotaan muncul suatu sifat individualistis yang secara signifikan
bertentangan dengan prinsip-prinsip kemasyarakatan yang diajarkan dalam
Al-Qur’an. Maka dari itu, pembahasan ini perlu untuk diangkat guna merobah
pola pandang dan pikir (mind set) masyarakat tentang bagaimana pandangan
Al-Qur’an terhadap sifat individualistis tersebut. Dalam penelitiannya,

menyimpulkan bahwa secara alamiah manusia merupakan makhluk yang
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menginginkan keberadaan orang lain, meskipun tidak ada ayat dalam Al-
Qur’an yang secara khusus menyuruh manusia untuk hidup berkelompok.
Manusia secara otomatis cenderung membentuk Masyarakat ialah karena
kehidupan berkelompok merupakan bagian dari nalurinya yang asli (Am,
2018).

Keenam, dalam jurnal yang berjudul “Aspek Perilaku Manusia
Sebagai Makhluk Individu dan Sosial pada Ruang Terbuka Publik” Karya
Dedi Hantono dan Diananta Pramitasari yang mendeskripsikan bagaimana
manusia mengaktualisasikan karakternya sebagai makhluk individu dalam
suatu ruang sosial di ruang terbuka publik. Pada penelitiannya menggunakan
metode kualitatif dengan melakukan pendekatan kajian literatur. Sedangkan
hasil dari penelitiannya, yaitu menyimpulkan dan menemukan bahwa manusia
memiliki karakter sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam ruang
terbuka publik yang terdapat dua bentukan ruang yaitu ruang pribadi (personal
space) sebagai area maya yang melingkupi tubuh individu, dan teritori
(territory) yang dibentuk sesuai dengan situasi tertentu tetapi masih dapat
diakses oleh individu lain. Pertahanan manusia terhadap ruang ini bersifat
fleksibel dan tidak bersifat sepenuhnya tidak dapat ditembus (Hantono &
Pramitasari, 2018).

Ketujuh, dalam jurnal yang berjudul “Konsep Manusia Dalam
Perspektif Al-Qur’an” karya Muhlasin yang menjelaskan bahwa Al-Qur’an
menyebutkan ada enam konsep manusia yang secara khusus memiliki arti

berbeda-beda, yaitu pertama, Abd Allah yaitu artinya menusia diciptakan oleh
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Allah Swt untuk mengabdi kepada-Nya. Kedua, Bani Adam pada hakekatnya
manusia berasal dari nenek moyang yang sama, yakni Adam as. dan Siti
Hawa. Ketiga, Basyar manusia terdiri dari unsur materi, yakni dalam tampilan
bentuk fisik material. Keempat, Insan, untuk menggambarkan manusia dengan
segala totalitasnya. Kelima, konsep al-ins mengisyaratkan arti “tidak liar” atau
“tidak biadab”. Dalam konteks ini, manusia memiliki sifat yang berkebalikan
dengan jin,sesuai dengan dalil aslinya bersifat metafisik. Keenam, An- Nas
dalam Al-Qur’an umumnya dihubungkan dengan fungsi manusia sebagai
makhluk sosial. Manusia dijadikan sebagai makhluk yang hidup dalam
kehidupan berkelompok dimulai dari pasangan laki-laki dan perempuan dan
kemudian berkembang menjadi kelompok suku dan bangsa yang bertujuan
untuk saling mengenal atau “berinteraksi”” (Muhlasin, 2019).

Dari beberapa penelitian yang telah ada dan diuraikan di atas maka
dapat dilihat bahwasannya penelitian tentang “Dialektika Kodrat Manusia
Sebagai Makhluk Sosial Dalam Al-Qur’an Dengan Sikap Individualitas Era
Digital” secara spesifik belum ada yang membahas dan mengkaji maka
dengan itu, adanya penelitian ini dapat memperbaharui, menambahkan dan
melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada sekaligus memberikan
informasi terbaru terhadap para pembaca.

. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat sebuah kerangka atau

sebuah kaidah yang digunakan untuk menemukan makna dan menafsirkan

ayat-ayat Al-Qur’an. Sedangkan Metodologi tafsir adalah pembahasan ilmiah



15

tentang cara yang digunakan untuk penafsiran Al-Qur’an. Jika diselidiki,
evolusi tafsir Al-Qur’an dari masa lampau hingga saat ini mengungkapkan
bahwa secara umum penafsiran Al-Qur’an dibagi menjadi empat metode,
yaitu Ijmali (global), Tahlili (analitis), Magarin (perbandingan) dan Maudhu'i
(tematik) (Kamdani;, 2012).

Pada penelitan ini untuk menjawab rumusan masalah yang ada, yaitu
membahas mengenai kodrat manusia sebagai makhluk sosial dalam Al-Qur’an
surat Al-Hujurat ayat 13 penulis menggunakan Tafsir Nusantara, yaitu
penafsiran yang dilakukan oleh para ulama yang digagas sebagai bagian dari
penafsir Nusantara diantaranya, yaitu tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka,
tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab, dan tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur
karya Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Kemudian penulis
menggunakan teori Dialektika Hegel untuk merelevansikan kodrat manusia
sebagai makhluk sosial yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan sikap
individualistis yang ada pada Era Digital.

Teori Dialektika Hegel merupakan teori yang mengembangkan dua hal
yang berlawanan, dalam hal ini membahas mengenai kodrat manusia sebagai
makhluk sosial menurut Al-Qur’an yaitu surat Al-Hujurat ayat 13 dengan
sikap individualistis manusia pada era digital. Keduanya merupakan dua hal
berlawanan yang perlu didiskusikan untuk menemukan suatu hal yang baru
mengenai kodrat manusia.

Dialektika Hegel merupakan teori yang digagas oleh George Wilhelm

Friedrich Hegel yang merupakan tokoh filsafat modern yang berasal dari
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Jerman yang hidup pada abad ke-19 (1770-1831). Sebagaimana pernyataan P.
Strathern yang dikutip oleh Mohamad Wildan Syamsu Dluha menjelaskan
bahwa Hegel berasal dari keluarga kelas menengah yang cukup mapan dengan
ayahnya yang bekerja sebagai pegawai negeri di pemerintahan Wurttemberg
pada bagian administrasi, sedangkan ibunya telah meninggal pada saat ia
berusia 11 tahun (Dluha, 2021). Hegel dibesarkan oleh ayahnya dalam hal
Pendidikan ialah sampai masuk perguruan tinggi. Dia menempuh Pendidikan
pada Gymnasium Stuttgart dan melanjutkan kuliah pada Universitas
Tubingen. Hasil dari pemikiran Hegel tidak lepas dari latar belakang kondisi
dan situasi saat dia kuliah, dimana sata itu sedang terjadi peperangan atau
pertempuran Napoleon yang menduduki kota Jena 1801-1807 (Falah dkk.,
2022).

Dari adanya pertempuran tersebut dia juga berpindah ke Nuremberg
serta beberapa tempat lainnya yang aman dari adanya konfilk atau
pertempuran yang sedang terjadi saat itu. Kemudian Hegel juga berhasil
memunculkan banyak karya dari pemikirannya seperti “The phenomenology
of Mind”, “Science of Logic”, “Encyclopedia of the Philosophical Sciences
ini Outline”, “Philosophy of Right”, dan lain sebagainya. Dari karya tersebut
dia juga mendapatkan gelar sebagai profesor filsafat ketika menempuh
Pendidikan di Universitas Berlin, Heidelberg sekitar tahun 1806-1816.
Karyanya tersebut isinya mencakup berbagai bidang keilmuan seperti bidang

sejarah, politik, hukum, logika serta filsafat (Falah dkk., 2022)
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Dalam teorinya beliau mengemukakan bahwasannya jejak dialektis
dalam proses hal-hal yang berlawanan atau suatu pihak yang “Berlawanan”
yang dimaksud Hegel ialah bergantung pada subjek yang sedang dibahas.
“Berlawanan” berarti definisi yang berbeda baik tentang konsepnya maupun
tentang fenomenanya. “Berlawanan” adalah kesadaran atau penegasan yang
berbeda. Pada saat yang sama, “Pihak lawan” dalam prosesnya bergerak ke
arah perkembangan linier (R. Al Azis, 2021).

Singkat kata, dalam Dialektika Hegel diawali dengan adanya sebuah
Tesis sebagai fase pertama yang merupakan pernyataan utama atau pihak
utama yang kemudian pada prosesnya akan melahirkan Antitesis sebagai
lawannya atau pihak yang berlawanan dengan pihak utama yang ada di fase
kedua. Selanjutnya, fase yang terakhir fase ketiga, yaitu sintesis yang akan
memperdamaikan Tesis dan Antitesis tadi atau sebagai pihak yang menarik
kesimpulan atau merumuskan inti dari fase pertama dan fase kedua (M. R. Al
Azis, 2021).

Dalam suatu teori tentunya terdapat metode atau cara dalam
menggunakannya, berikut merupakan langkah-langkah dari Teori Dialektika
Hegel. Bagi Hegel, dialektika bukan sekadar menyelesaikan kontradiksi
dengan menghilangkan salah satu unsur, melainkan lebih dari itu. Dalam
dialektika, proposisi atau tesis dan lawannya, yaitu antitesis, memiliki
kebenaran masing-masing. Proses ini melibatkan pengangkatan kebenaran dari
kedua unsur tersebut ke tingkat yang lebih tinggi. Tj. Lavine menjelaskan

tahap-tahap proses ini sebagai berikut:
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1. Menunda konflik antara tesis dan antitesis.

2. Menyimpan aspek kebenaran dari tesis dan antitesis.

3. Mengatasi perlawanan dan meningkatkan tingkat konflik hingga mencapai
kebenaran yang lebih tinggi.

Hagel memberikan contoh sebagai berikut “yang mutlak adalah yang
berada murni (pure being)” yang tidak memiliki kualitas apapun. Namun,
yang berada murni tanpa kualitas apapun adalah “yang tiada (nothing)”,
tanggapan terhadap proposisi atau tesis dan karenanya akan mengarah ke
antitesis “yang mutlak adalah yang tiada”. Penggabungan antara tesis dan
antitesis ini membentuk sintesis yang disebut sebagai “becoming” atau proses
perubahan “yang mutlak adalah yang menjadi”, sintesis inilah kebenaran yang
lebih tinggi (Hardian, t.t.).

G. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Salah satu jenis penelitian bila dilihat dari tempat pengambilan
data adalah penelitian kepustakaan (library research). Disebut sebagai
penelitian kepustakaan karena informasi atau materi yang diperlukan
dalam menyelesaikan penelitian diperoleh dari sumber-sumber
perpustakaan, termasuk buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen,
majalah dan lain sebagainya (Nursapia, 2014).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (library research) vyaitu dengan melakukan aktivitas

menghimpun atau mengumpulkan data-data yang mengambil dari
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kepustakaan atau menelaah dan menganalisis kembali terhadap artikel,
jurnal, buku, skripsi, tesis ataupun data kepustakaan lain yang memiliki
keterkaitan dengan tulisan (Khatibah, 2011). Maka dari itu, penelitian ini
masuk ke dalam Pendekatan Kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan
penelitian dengan menggunakan pengumpulan data baik dari wawancara
atau dari sebuah dokumen bukan pada perhitungan atau statistik (Fauzi,
2022). Jika dilihat dari metode pengumpulan data pendekatan kualitatif,
maka ini relevan dengan apa yang diteliti oleh penulis, karena penulis
menggunakan metode menghimpun dokumen yang awalnya dikumpulkan
terlebih dahulu kemudian dianalisis kembali sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.

Penelitian ini fokus pada kata manusia yang disebutkan dalam Al-
Qur’an Yyaitu pada surat Al-Hujurat ayat 13 khususnya mengenai kodrat
manusia sebagai makhluk sosial dikuatkan dengan penafsiran para ulama
yang menunjukan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yaitu
makhluk yang membutuhkan bantuan atau memerlukan orang lain dalam

hidupnya serta dengan menggunakan teori Dialektika Hegel.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan sumber data
kepustakaan yang berasal dari dokumen-dokumen sebuah kepustakaan,
seperti buku, artikel jurnal, skripsi, tesis serta kitab tafsir yang dapat
membantu dan mendukung penelitian penulis. Dengan bertujuan supaya

mendapatkan data yang valid dan konkret yang memiliki keterkaitan
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dengan permasalahan di atas yang meliputi sumber data primer dan
sumber data sekunder. Penelitian ini memiliki sumber data primer atau
sumber data utama yang digunakan dalam penelitian, yaitu ayat Al-Qur’an
yang membahas tentang manusia sebagai makhluk sosial dan penafsiran
para ulama Nusantara.

Sedangkan untuk sumber data sekunder atau sumber data
pendukung dalam penelitian ini, yaitu berasal dari dokumen-dokumen
sebuah kepustakaan seperti buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis serta
dokumen lainnya yang dapat mendukung tulisan penulis dalam penelitian
tentang adanya sikap individualistis manusia pada era digital dengan
didukung penelitian-penelitian terdahulu berupa artikel jurnal, skripsi,
tesis, buku serta referensi kepustakaan lainnya yang dapat menunjang dan
mendukung penelitian ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai kodrat
manusia sebagai makhluk sosial.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dari metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data ini merupakan
salah satu tahap yang penting karena dengan teknik pengumpulan data
yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan
sebaliknya. Oleh karena itu, langkah ini harus dilaksanakan dengan hati-
hati dan sesuai dengan prosedur penelitian kualitatif. Di dalam metode
penelitian kualitatif, umumnya data diperoleh melalui berbagai teknik

pengumpulan data kualitatif, yaitu; 1). wawancara, 2). observasi, 3).
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dokumentasi, dan 4). diskusi terfokus (Focus Group Discussion)
(Rahardjo, 2011).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik pengumpulan
data dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan
teknik menghimpun atau pencatatan ulang peristiwa atau penelitian yang
sudah lalu dapat berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental dari
seseorang. Sedangkan subjek penulis dapat berupa kitab tafsir, buku,
majalah, surat pribadi dan catatan harian (M.Kep dkk., 2022). Setelah data
terkumpul kemudian membuat kesimpulan yang nantinya dianalisis.
Teknik pengumpulan data pada skripsi ini ialah menghimpun dokumen
berupa langkah-langkah atau metode yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan kodrat manusia sebagai makhluk sosial dalam Al-Qur’an
dan penafsiran para ulama terkait ayat yang digunakan serta sikap
individualistis pada era digital dari jurnal, buku, skripsi, kitab tafsir

maupun dokumen tertulis lainnya.

. Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian terdapat tahapan berupa analisis data.
Secara umum, analisis data dibagi menjadi dua macam diantaranya
analisis data berdasarkan pendekatan penelitian dan analisis data
berdasarkan jenis data yang digunakan atau dianalisisnya. Pertama,
analisis data berdasarkan pendekatan penelitian memiliki dua jenis ialah
analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif. Kedua, jika dilihat dari

analisis data berdasarkan jenis data yang digunakan atau dianalisisnya



22

lalah terdapat dua macam vyaitu ketika jenis datanya berbentuk data
kuantitatif maka teknik analisis datanya juga menggunakan teknik analisis
kuantitatif, kemudian jika datanya berbentuk kualitatif maka teknik
analisis data yang digunakan juga kualitatif (Sutisna, 2021).

Teknik analisis data ini bersifat interaktif yaitu pengumpulan data
dan analisis data saling terkait erat dimana pengumpulan data merupakan
elemen integral dari proses analisis data. Reduksi data melibatkan usaha
untuk merangkum data serta mengelompokkan data ke dalam konsep,
kategori, dan tema yang spesifik. Hasil dari proses reduksi data diolah
dengan cara tertentu untuk memperlihatkan hasil secara lebih
komprehensif dan utuh. Hasilnya dapat berupa sketsa, sinopsis, matriks,
dan bentuk lainnya itu sangat penting untuk memudahkan penyajian dan
penegasan kesimpulan (Rijali, 2019).

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif, karena dalam
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian analisis data
kualitatif. Dalam pendekatan penelitian analisis data kualitatif ini yaitu
dimulai dari proses analisis data sampai proses pengumpulan data, proses
tersebut dilakukan sampai hingga akhir laporan penelitian selesai
(Wahidmurni, 2017).

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode tafsir Tahlili
dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13. Metode
Tahlili merupakan metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an

dengan cara menjelaskan dan memaparkan semua aspek yang terdapat
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dalam ayat tersebut. Diantaranya yaitu menjelaskan makna-makna ayat Al-
Qur’an dari berbagai aspek, seperti menguraikan makna sesuai dengan
urutan ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan urutan ayat tersebut
dalam mushaf, kemudian menyertakan aspek Ulumul Qur’annya, Seperti
asbabun nuzul, munasabah ayat, kandungan ayat serta makna mufrodat
dan lafadz ayat dari sudut pandang balaghah. Selanjutnya, yang terakhir
yaitu menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan pendapat para mufassir,
hadits-hadits yang berkaitkan dengan ayat dan menjelaskan hukum yang
terkadung dalam ayat Al-Qur’an tersebut (Zuailan, 2016).
H. Sistematika Penulisan

Supaya Skripsi ini mudah dibaca dan dipahami maka perlu adanya
kerangka atau rangkaian yang sistematis mengenai sebuah kerangka sistematis
dalam skripsi ini diantaranya terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan. Dalam Bab ini berisikan tentang rancangan atau
kerangka penelitian yang mengatur tahapan dalam penelitian serta beberapa
hal yang digunakan untuk penelitian skripsi. Susunannya mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis, tinjauan pustaka (menelaah
penelitian-penelitian terdahulu), kerangka teori (teori yang dipakai dalam
penelitian), metode penelitian (berisikan jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data) dan sistematika penulisan.

BAB II: Berisikan tentang kodrat manusia sebagai makhluk sosial

menurut Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dengan menjabarkan dua poin.
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Pertama, penjabaran kodrat manusia sebagai makhluk sosial secara umum
dengan susunan pengertian kodrat manusia, pengertian manusia secara umum,
batasan manusia sebagai makhluk sosial, munculnya makhluk individualistis,
penyebab adanya sikap individualistis serta keterkaitan antara sikap
individualistis dengan makhluk sosial. Kedua, penjabaran kodrat manusia
sebagai makhluk sosial menurut Al-Qur’an, yaitu penafsiran surat Al-Hujurat
ayat 13 dengan menggunakan penafsiran para ulama Nusantara dan terdapat
analisa penulis mengenai kodrat manusia dalam surat Al-Hujurat ayat 13.

BAB IlI: Berisikan tentang relevansi dari kodrat manusia sebagai
makhluk sosial dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dengan sikap
individualistis era digital yang menjabarkan dua point permbahasan. Pertama,
sikap individualistis pada era digital, yang menjelaskan mengenai adanya
sikap individualistis pada era digital yang terjadi diberbagai kalangan dengan
melihat penelitian-penelitian yang telah membuktikan adanya sikap
individualistis tersebut. Kedua, relevansi kodrat manusia dalam surat Al-
Hujurat ayat 13 dengan sikap individualistis era digital yang menghasilkan
sintesis dengan menggunakan teori Dialektika Hegel.

BAB IV: Berisikan tentang kesimpulan dari penelitian mengenai
“Dialektika Kodrat Manusia Sebagai Makhluk Sosial Dalam Al-Qur’an
Dengan Sikap Individualitas Era Digital” yang dilakukan oleh penulis serta

rekomendasi yang membangun yaitu bagi penulis dan pembaca.



BAB 11
KODRAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL

MENURUT AL-QUR’AN SURAT AI-HUJURAT AYAT 13

A. Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial Secara Umum
1. Pengertian Kodrat Manusia

Kata kodrat berasal dari kata “Qudra” yang berasal dari bahasa
Arab yang artinya ketentuan atau ukuran atau kekuasaan (Kusmana,
2019). Maka kodrat merupakan sebuah ketentuan atau ketetapan yang
diputuskan oleh Allah swt. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
kata kodrat diartikan sebagai kekuasaan (Tuhan), yaitu manusia tidak
memiliki kemampuan untuk menentang terhadap dirinya sebagai makhluk
hidup atau sebagai seorang hamba (Arti kata kodrat - Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Online, t.t.). Jadi kodrat merupakan sesuatu
yang telah ada dari bawaan atau merupakan hukum alam yang sudah
ditetapkan oleh Allah Swt.

Sebagaimana pernyataan Imam Ghazali yang dikutip oleh Quraish

Shihab menjelaskan bahwasannya makna Qadir yang merupakan sifat

= E4 ,/:
Allah Swt dengan menyatakan bahwa ZJ/.U (qudrah [kekuasaan]) adalah

yang dengannya wujud sesuatu berdasar iradah dan ilmu-Nya Allah Swt
adalah Tuhan yang Maha Kuasa dengan menciptakan segala wujud yang

dilakukan-Nya sendiri dan tidak membutuhkan bantuan selain-Nya.

25
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Kemahakuasaan Allah Swt dan Kebebasan-Nya untuk melakukan sesuatu
tidak berarti bahwa kekuasaan dan kebebasan-Nya memilih antara dua
pilihan atau lebih, melainkan kebebasan dan kekuasaan Allah Swt
mencakup ketiadaan sebab di luar diri-Nya yang mendorong untuk
bertindak atau tidak bertindak dan tidak ada elemen di luar diri-Nya yang
dapat menghalangi kehendak-Nya (Shihab, 2007).

Hakikat kodrat manusia menjelaskan bahwasannya manusia
merupakan makhluk yang monopluralis atau makhluk yang memiliki satu
kesatuan yang utuh dengan memiliki banyak unsur yang dapat
menyebutkan dan menjelaskan ciri sebagai manusia, dalam hal ini hakikat
kodrat manusia yang dikutip oleh Achmad Dardiri bahwasannya menurut
Notonagoro, makhluk monopluralis terbagi menjadi tiga unsur. Pertama,
berdasarkan kedudukannya, manusia terdiri dari dua unsur, yaitu manusia
sebagai makhluk pribadi yang berdiri sendiri dan manusia sebagai
makhluk Tuhan atau manusia sebagai hamba Allah Swt. Kedua, manusia
dilihat berdasarkan susunan kodratnya manusia terbagi menjadi dua, yakni
manusia yang terdiri dari unsur raga dan unsur jiwa. Ketiga, manusia
dilihat berdasarkan sifat kodratnya, yakni manusia yang terdiri dari unsur
individu dan unsur sosial. Maka, jika dilihat dari ketiga unsur tersebut
dapat disimpulkan bahwasannya masing-masing dari ketiganya memiliki
dua cabang lainnya yang berbeda-beda atau dari ketiga unsur tersebut
manusia bersifat monodualis yang terdiri dari dua unsur yang merupakan

kesatuan dari diri manusia itu sendiri. Tetapi dengan banyaknya
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pembagian tersebut tidak menghilangkan bahwa manusia terdiri dari
banyak unsur yang merupakan satu kesatuan yang utuh atau lengkap
(Dardiri & Uny, t.t.).

Menurut kodratnya manusia merupakan makhluk yang memiliki
ruang sebagai makhluk sosial. Manusia tidak dapat lepas dari kehidupan
permasalahan sosial atau permasalahan yang menyangkut orang lain atau
orang banyak, karena kebutuhan dan adanya dorongan yang terdapat dari
diri manusia untuk berinteraksi dengan manusia lainnya baik untuk
berkenalan maupun kebutuhan lainnnya. Oleh karena itu, manusia
dikatakan sebagai makhluk sosial (Mahdayeni dkk., 2019). Di sisi lain
manusia juga tidak dapat berdiri sendiri atau hanya hidup sendirian, tidak
membutuhkan bantuan orang lain, karena ketika itu terjadi manusia tidak
menjadi manusia yang sebenarnya, misalnya ketika manusia akan
berbicara pasti membutuhkan teman atau orang lain untuk berinteraksi,
maka dari itu manusia membutuhkan orang lain dalam dikehidupannya
(Syafei, 2018).

Jika di lihat pada pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
manusia merupakan makhluk yang mempunyai kodrat sebagai hamba
Allah Swt dengan banyaknya ketetapan dan posisi yang diberikan oleh
Allah Swt kepadanya. Kodrat yang telah ditetapkan oleh Allah Swt untuk
manusia bukan hanya posisi manusia ketika berada di lingkungan
sekitarnya, tetapi juga bagaimana manusia memposisikan dirinya sendiri.

Manusia bukan hanya sekedar sebagai makhluk individu dan makhluk
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sosial, tetapi manusia juga merupakan makhluk yang dalam kehidupannya
sebagai hamba Allah Swt yang juga menjalankan perintah serta menjauhi
segala larangan yang diberikan kepadanya dengan posisi sebagai hamba
atau makhluk Allah Swt, serta manusia bertugas sebagai makhluk bumi
yang diperintahkan untuk berinteraksi dan melakukan aktivitas sebagai
makhluk yang membutuhkan manusia lain dikehidupannya atau kodrat
manusia yang sebenarnya adalah manusia sebagai makhluk sosial, makhuk
yang membutuhkan manusia lainnya untuk berinteraksi dalam
kehidupannya.
. Pengertian Manusia Sosial Secara Umum

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah Swt
selain sebagai makhluk yang memiliki kewajiban untuk beribadah kepada-
Nya sebagai seorang hamba, manusia juga memiliki tugas sebagai khalifah
atau pemimpin di bumi untuk menjaga serta merawat lingkungan
sekitarnya. Manusia diciptakan oleh Allah Swt dengan sempurna memiliki
akal pikiran yang digunakan untuk menjalani kehidupan dan
memanfaatkannya dengan berperilaku baik selain kepada sesama manusia
juga kepada makhluk lain seperti tumbuhan dan hewan yang nantinya
dapat menjadi kebutuhan manusia itu sendiri (Sada, 2016a).

Manusia memiliki definisi yang beragam jika dilihat dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KKBI) manusia memiliki makna sebagai
makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain) atau dalam

arti lain manusia merupakan makhluk yang memiliki akal dan berbudi
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pekerti (4rti Kata “manusia” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
KBBI.co.id, t.t.).

Dalam pandangan Islam, manusia didefinisikan sebagai makhluk
yang diciptakan oleh Allah Swt sebagai makhluk istimewa yang
dimuliakan dan berbeda dengan makhluk lainnya, karena memiliki akal
dan pikiran yang digunakan untuk melakukan aktivitasnya, dapat
membedakan perbuatan yang baik dan buruk, serta manusia memiliki
bentuk yang sempurna sebagai makhluk hidup atau sebaik-baik makhluk
sempurna yang diciptakan oleh Allah Swt dari makhluk lainnya. Manusia
diberikan perintah dan kewajiban sebagai seorang hamba untuk
melaksanakan tugasnya yaitu menjadi manusia yang bertakwa dengan
selalu bersyukur dan berusaha untuk menjaga hubungan yang baik dengan
Allah Swt sebagai tuhan-Nya dan menjaga hubungan yang baik pula
terhadap sesama makhluk terutama terhadap manusia lainnya (Sada,
2016h).

Jika dilihat dari perspektif Filsafat, sebuah ilmu yang mempelajari
mengenai hakikat tentang segala sesuatu yang ada pada alam semesta ini
dan ilmu yang mempelajari tentang suatu kebenaran atau mencintai
adanya suatu kebenaran, biasanya para Filsuf (orang yang ahli dalam
bidang Filsafat) menggunakan akal dan pikiran atau pemahamannya
tentang sesuatu untuk menemukan hal yang diteliti, kemudian pemikiran
tentang hakikat sesuatu itu biasanya tidak terbatas atau tidak akan ada

habisnya karena setiap pemikiran yang satu dengan pemikiran lainnya
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akan ada pemikiran baru yang akan membantah atau melengkapinya

(Ritaudin, 2015). Para filsuf mendefinisikan manusia dengan makna

berbeda-beda sesuai dengan pemikiran masing-masing para filsuf.

Diantara beberapa tokoh Filsuf yang ikut dalam mendefinisikan manusia

ialah sebagai berikut:

a. Rene Decartes (1596 M), seorang filsuf yang dijuluki sebagai bapak
dari filsafat modern, mendefinisikan bahwa manusia merupakan
makhluk yang rasional vyaitu berpikir dan bertindak dengan
menggunakan rasio atau akal, manusia bisa  mengatasi
permasalahannya dengan baik menggunakan rasio, dapat melakukan
aktivitas apapun secara bebas atau mendapatkan ketentuan untuk bebas
memilih, tidak seperti hewan yang tidak memiliki ketentuan itu.
Ungkapan yang terkenal dari tokoh filsuf Rene Decartes ialah bahwa
manusia berpikir maka manusia itu ada, atau diketahui keberadaannya
jika manusia itu berpikir.

b. Socrates (470 SM), menjelaskan bahwa manusia memiliki kemampuan
dalam menjawab dan mengatasi permasalahannya dengan benar,
melakukan diskusi atau setiap jawaban yang dikeluarkan oleh manusia
itu merupakan jawaban yang benar dengan menggagas setiap ide atau
pemikiran yang muncul.

c. John Locke (1632 M), menjelaskan bahwa yang menentukan keadaan
manusia yaitu pengalamannya, dari pengalaman itu maka dapat

mempermudah kehidupannya dan menjadi jalan keluar yang baik
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dalam hal Pendidikan, karena Pendidikan tidak hanya jika diterima
saja tetapi perlu adanya tindakan dalam hal ini tindakan yang
dimaksud ialah sebuah pengalaman (Anwar, 2006).

Manusia memiliki beragam sifat dan perilaku, karena setiap
manusia memiliki kehidupan dan dilahirkan dari keluarga atau orang tua
yang berbeda-beda bahkan walaupun dilahirkan dari satu keluarga yang
sama manusia masih memiliki sifat dan perilaku yang bermacam-macam
atau beragam. Jika dilihat dari asal-usul tersebut manusia pastinya hidup
dari kecil atau sejak lahir sudah bersama keluarga. Dalam kehidupan ini
manusia sudah hidup bersosial, berinteraksi dengan orang lain, memiliki
sikap yang saling membutuhkan orang lain, buktinya sejak lahir manusia
dirawat dan dibesarkan oleh orang tua atau keluarga yang menjadikan
manusia mulai mengenal dan memiliki sikap bersosial (Khasinah, 2013).

Makna dari kata sosial menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) yaitu suatu hal yang berkaitan atau berhubungan dengan orang
lain, hidup berinteraksi dengan orang lain baik itu individu dengan
individu ataupun individu dengan lingkungan atau Masyarakat (Arti kata
sosial - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, t.t.). Bersosial
sejatinya merupakan sikap yang mana dapat bergaul dan saling
membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Beberapa
kebutuhkan setiap makhluk misalnya, kebutuhan manusia itu sendiri
merupakan sesuatu yang tidak bisa dikerjakan atau dilaksanakan secara

mandiri, manusia perlu bantuan orang lain untuk mendapatkan dan
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mewujudkan kebutuhan itu. Misalnya ketika manusia sedang berbelanja di
suatu pasar untuk membeli makanan atau kebutuhan lainnya. Kemudian
pada proses berbelanja tersebut, terdapat interaksi antara penjual dan
pembeli dalam mencapai kesepakatan untuk mendapatkan yang
dibutuhkan. Jika dilihat dari contoh tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa manusia yang sosial itu merupakan manusia yang dapat
berinteraksi atau memiliki sikap yang saling membutuhkan dan saling
ketergantungan dengan manusia lain atau dengan masyarakat sekitar
(Mudjiono, 2012).
. Batasan Manusia sebagai Makhluk Sosial

Batasan merupakan sebuah kata yang menjelaskan tentang
pernyataan yang membatasi suatu soal atau penjelasan tentang ketentuan
suatu soal (Arti kata batas - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Online, t.t.). Dalam hal ini akan membahas mengenai batasan manusia
sebagai makhluk sosial, yaitu posisi manusia sebagai makhluk sosial atau
ketentuan yang membatasi manusia sebagai makhluk sosial. Manusia tidak
dapat lepas dari interaksi dengan sesamanya atau manusia memiliki
kebutuhan untuk mencari kawan atau teman. Kebutuhan untuk berteman
dengan orang lain, sering kali didasari atas kesamaan ciri atau
kepentingannya masing-masing. Misalnya, ketika seorang guru akan
berkumpul dengan orang yang berprofesi sebagai guru juga. Maka dari
Itulah akan terbentuk suatu kelompok sosial yang didasari dari kesamaan

ciri atau kepentingannya. Dikatakan sebagai makhluk sosial dikarenakan
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manusia tidak akan bisa hidup sebagai manusia kalau tidak hidup di
tengah-tengah manusia (RIDWAN EFFENDI, t.t.)

Dengan demikian, yang sebagai makhuk sosial ialah makhluk
dengan memiliki hakikat bersosial, maknanya yaitu manusia akan selalu
berhubungan dengan manusia lainnya, baik itu berinteraksi secara
langsung maupun tidak langsung (dapat melalui media sosial) kemudian
berinteraksi, berkomunikasi dan hidup bersama serta berdampingan
dengan manusia lainnya. Karena manusia memang sejatinya tidak bisa
hidup secara mandiri atau tidak bisa hidup sendirian. Manusia memiliki
kelemahan bahwa mereka tidak memiliki keberdayaan akan segala
pemenuhan kebutuhannya secara mandiri, mereka harus berbagi dan saling
membantu untuk memudahkan kehidupannya baik secara individu dengan
individu maupun secara berkelompok. Kebutuhan saling ketergantungan
sesama manusia itu yang nantinya menjadi interaksi sosial (Listia, 2015)

. Munculnya Makhluk Individualistis

Selain terdapat interaksi sosial yang memuculkan adanya sikap dan
hakikat manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan yang semakin
modern dan berkembang ini, terutama pada era yang semakin maju dan
berkembangnya digitalisasi terdapat hal baru yang muncul, yaitu adanya
sikap manusia yang individualis. Sikap individualistis merupakan sikap
manusia yang lebih mementingkan dirinya sendiri bukan mementingkan
kepentingan kelompok sosial atau masyarakat (Iskandar, 2012). Sikap ini

dapat menjadikan manusia memilik sikap yang lebih senang melakukan
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suatu hal secara mandiri atau sendirian, tidak peduli pada situasi yang ada,
mementingkan egonya dan mementingkan hak dan kebebasan pribadi
dibandingkan dengan kebebasan bersama (Am, 2018).

Individualisme atau individualistis ialah suatu paham yang
menjelaskan bahwa manusia merupakan makhluk yang lebih
mementingkan hak pribadinya dalam suatu kelompok, organisasi atau
masyarakat, dalam hal ini manusia ingin memaksimalkan hak-hak
individunya agar memiliki kebebasan dalam bertindak dan mengakui
bahwa manusia dapat menjalankan aktivitas atau kegiatan tertentu dengan
mandiri atau dapat dilakukan secara sendiri, tidak terlalu membutuhkan
bantuan atau pertolongan orang lain (Arif, 2015).

. Penyebab Adanya Sikap Individualistis

Sikap individualistis dapat muncul dari berbagai faktor,
diantaranya ialah faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal dari
munculnya sikap individualistis ialah faktor yang didapat dari luar lingkup
diri manusia itu sendiri, Misalnya, perubahan yang terjadi pada pola
kehidupan yang ada pada masyarakat pedesaan yang bersifat kekeluargaan
kepada masyarakat perkotaan yang bersifat individual (Am, 2018), dan
adanya sikap individualistis juga disebabkan karena terbawanya perilaku
kebiasaan seseorang dari suatu kelompok atau lingkungan tertentu yang
memiliki sikap individulis, tidak peduli pada lingkungan sekitarnya.
Selanjutnya, faktor Internal, yaitu faktor yang didapat dari dalam lingkup

diri manusia atau yang terdekat. Misalnya, dari keluarganya yang
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mengajarkan bahwa melakukan segala sesuatu itu bisa dilakukan sendiri
tanpa perlu meminta bantuan orang lain, kurangnya sikap kekeluargaan
atau kurangnya kedekatan yang dibangun diantara anggota keluarga, dan
kurangnya belajar dalam bersosial dengan orang lain sejak kecil itu akan
mempengaruhi seseorang menjadi orang yang individualis (Dewantara,
2018).
. Keterkaitan antara Sikap Individualistis dengan Makhluk Sosial

Jika dilihat dari adanya sikap manusia yang sejak lahir, karena
manusia sejak lahir sudah dibesarkan dan dibimbing oleh orang tua, yang
merupakan orang penting dan sangat berpengaruh dalam kehidupan
seorang anak. Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri atau melakukan segala sesuatunya secara mandiri atau sendirian,
membutuhkan orang lain dalam hidupnya untuk saling membantu dan
meringankan aktivitas sehari-hari manusia (Mudjiono, 2012). Dengan
semakin maju dan berkembangnya era digital sekarang ini, kemudian
adanya kreativitas dan inovasi dari lingkungan dan budaya yang telah
berkembang, muncul adanya sikap individualistis yang menjadikan
manusia beralih dari sikap bersosial menjadi individual, yaitu sifat yang
lebih mementingkan kepentingannya sendiri, ego dan pemikirannya tidak
peduli lingkungan, situasi dan pemikiran dari orang lain, lebih suka
terhadap sesuatu yang dilakukan secara mandiri atau sendiri, kurangnya

kepedulian terhadap orang lain dan lingkungannya (Arif, 2015).
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Dengan adanya perubahan tersebut dapat dikaitkan bahwa adanya
makhluk sosial, itu merupakan suatu yang ada pada luar diri manusia atau
lebih pada lingkungan atau sikap yang ditunjukkan ketika bersosial atau
berinteraksi dengan masyarakat atau lingkungan sekitarnya dan
munculnya dari sikap individualistis ialah sebagai sikap pribadi yang ada
dalam diri manusia. Sebagai manusia pastinya memiliki beberapa sikap
yang memang membutuhkan tempat dan situasi untuk sendiri dan situasi
ini bukan semata-mata tidak membutuhkan orang lain tetapi sebagai
tempat pribadi yang memang manusia bisa melakukan sendiri (Hantono &
Pramitasari, 2018).

Dalam era digital ini sudah banyak perkembangan tentang
kegunaan ponsel atau telepon genggam, yaitu dapat digunakan untuk
berinteraksi dengan orang lain secara daring (dalam jaringan) atau dengan
tidak bertemu secara langsung vyaitu mengirim pesan, melakukan
panggilan atau melakukan panggilan video. Ponsel tersebut digunakan
oleh masing-masing orang dan dari kegunaan itu dapat dijadikan contoh
bahwa adanya digital dapat menjadikan manusia tetap berkomunikasi
bukan menyendiri atau memikirkan kepentingan lingkungannya sendiri.
Inilah yang menjadi alasan bahwa sifat individualis tidak sebenarnya ada,
karena manusia memang tidak bisa benar-benar hidup seorang diri (Zis

dkk., 2021).
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B. Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial Menurut Al-Qur’an
1. Ayat Al-Qur’an dan Terjemah Surat Al-Hujurat ayat 13

Dalam hal ini penulis menggunakan surat Al-Hujurat ayat 13 yang
menjadi fokus penelitian sebagai salah satu ayat yang menjelaskan bahwa
manusia dianjurkan untuk hidup bersosial atau beriteraksi dengan manusia
lainnya. Maka dari itu ayat ini merupakan ayat yang menjelaskan bahwa
manusia memiliki kodrat manusia sebagai makhluk sosial dengan
ditunjukan bahwa manusia harus saling mengenal dengan manusia

lainnya. Berikut ini merupakan ayat Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13;
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha teliti, ” (Q.S. Al-Hujurat (49): 13)
2. Kajian Makna Mufrodat QS. Al-Hujurat ayat 13
Untuk dapat menemukan dan menggali makna dari ayat Al-Qur’an
tentunya perlu mengkaji beberapa hal agar menemukan makna dan definisi
awal dari ayat Al-Qur’an. Dalam hal ini pada surat Al-Hujurat ayat 13
dengan melakukan kajian makna mufrodat yaitu menelisik penggalan-
penggalan makna dari ayat tersebut atau dengan menjabarkan maknanya

perkata atau kalimat. Kajian makna mufrodat ini penjelasannya diambil

dari beberapa kamus Al-Qur’an yang menjelaskan makna kosakata dalam
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Al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir Nusantara serta dokumen lain yang
akurat.
Pada surat Al-Hujurat ayat 13, penulis akan menjabarkan beberapa

kosa kata atau kata kunci yang berkaitan dengan Manusia sebagai makhluk

~ A
g o )R
sosial diantaranya seperti kata uiU\ (An-Nas), JSS (Zakar), ng\ (Unsa),

@iﬁ; (Syu’1b), JJ:.S (Qaba ila), \JQJ/UQ (lita rafin), ri:;f\

A

4

N g -
(Akramakum), ) (Atgaakum), dan jv“\..>- (Khabir). Berikut

merupakan makna dan definisi dari surat Al-Hujurat ayat 13;

~.
\

Pada penggalan pertama surat Al-Hujurat ayat 13 yaitu \./é\i

L;u\} JSS o K Q QZU\ menurut tafsir Al-Azhar dijelaskan
dalam dua penjelasan bahwasannya manusia diciptakaan berawal dari
pertemuan seorang laki-laki dan seorang perempuan, dengan melihat
adanya penciptaan Nabi Adam a.s dan Siti Hawa yang merupakan manusia
pertama yang ada di bumi. Kemudian penjelasan berikutnya ialah bahwa

manusia diciptakan dari percampuran antara seorang laki-laki dan
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perempuan. Penciptaan manusia menurut penjelasan yang kedua ini
diawali dari adanya persetubuhan antara seorang laki-laki dan perempuan,
kemudian melewati proses menjadi nutfah, ‘alagah, dan mud’ghah yang
nantinya ditiupkan ruh dan lahirlah ke dunia. Dalam hal ini manusia
dilahirkan oleh seorang Ibu (Amrullah, 2003).

Kemudian pada tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab,

\,}/ //
kalimat L;vb JSS u,: memiliki makna sebagai Adam dan Hawa, atau

dari sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur perempuan), yang
menegaskan bahwasannya semua orang atau semua manusia berasal dari
asal usul yang sama, karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan derajat
kemanusiaan di sisi Allah Swt (Shihab, 2002).

Selanjutnya di dalam Al-Mufradat # Gharibil Qur’an atau Kamus
Al-Qur’an karya Ar-Raghib Al-Ashfahani yang menjelaskan makna

kosakata asing (Gharib) dalam Al-Qur’an, dalam hal ini beberapa

5 A
kosakata dalam surat Al-Hujurat ayat 13, diantaranya yaitu g );.w atau

Syu’tb (bangsa-bangsa) merupakan bentuk jamak C,Jz.; (Sya’aba) yang
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mempunyai arti bangsa, yaitu suatu suku yang berkembang dan meluas

menjadi bangsa yang berasal dari satu orang (Al-Ashfahani, 2017).

Pada Tafsir Al-Mishbah penggalan ayat kata \ijj.i memiliki

makna yang digunakan untuk kumpulan dari gabilah yang artinya suku
yang merujuk kepada satu kakek. Qabilah juga terdiri dari sekian banyak
kelompok keluarga yang dinamai ‘%marah (Shihab, 2002). Sedangkan

dalam Al-Mufradat #f Gharibil Qur’an atau Kamus Al-Qur’an karya Ar-

Raghib Al-Ashfahani pada kata J.ité memiliki makna sebagai

g
berkelompok-kelompok yang merupakan bentuk jamak dari kata J,:.Ce

(Qobilun), yang berarti suatu komunitas masyarakat yang saling

g
berhadapan antara satu dengan yang lainnya, dan kata J»\B (Qobilun)

memiliki makna sebagai orang yang berhadapan dengan menggunakan

indra mereka (Al-Ashfahani, 2017).

A _ -~ ~
Makna berikutnya pada kata \)ﬁj\;&.‘ berasal dari kata O

(‘arafa) yang memiliki makna mengetahui sesuatu dengan cara berfikir
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dan melakukan penelitian terhadap materi penelitiannya. Tetapi dalam
surat Al-Hujurat ayat 13 kata ‘arafa memiliki makna saling mengenal
(mengetahui atau berkenalan) antara satu orang atau antara satu

kelomppok atau kabilah dengan kabilah lainnya (Al-Ashfahani, 2017).

) ~
Pada tafsir Al-Mishbah kata \;.9}\5:4 memiliki arti mengenal, yang

mengandung makna timbal balik, yaitu saling mengenal (Shihab, 2002).

A 7 =
Kemudian pada kata rgfa;.f\ yang terambil dari kata

o J’S (karuma) yang pada dasarnya berarti yang baik dan istimewa sesuai

objeknya. Manusia yang baik dan istimewa ialah yang memiliki akhlak
yang baik terhadap Allah Swt dan juga terhadap sesama makhluk (Shihab,
2002). Pada Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an atau Kamus Al-Qur’an
mufrodat di atas memiliki makna yang digunakan untuk mensifati Allah
Swt dan pada surat Al-Hujurat ayat 13 memiliki makna yang

diperuntukkan atau ditujukkan kepada Allah Swt. Karena dalam ayat

A L4
tersebut kata rgijf\ disandingkan dengan orang yang bertakwa, yang

merupakan orang dengan memiliki perbuatan yang terpuji, dan sebaik-baik
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orang yang terpuji maka akan dekat dengan Allah Swt (Al-Ashfahani,

2017).

Selanjutnya dalam tafsir Al-Mishbah pada kata fﬁ.s; dan ?.Jf«

memiliki makna kemahatahuan Allah Swt. Sementara menurut ulama
membedakan keduanya bahwa jika kata ‘Afm menggambarkan
pengetahuan Allah Swt terkait segala sesuatu. Sedang kata Khabir
memiliki arti sebagai pengetahuan Allah Swt yang menjangkau sesuatu.
Kedua kata tersbeut penegasannya ialah pada zat yang dimiliki Allah Swt
bukan pada sesuatu yang diketahui itu (Shihab, 2002).

Selanjutnya pada kalimat yang terakhir dalam tafsir Al-Mishbah

2 3
yaituj-},o’- ?.45 Y Ql memiliki makna, yakni menggabungkan dua

sifat Allah Swt yang bermakna mirip, yang dalam hal ini ditemukan atau
disebutkan tiga kali dalam Al-Qur’an. Ketiga tersebut merupakan suatu hal
yang mustahil bagi manusia untuk mengetahuinya. Diantaranya pertama,
kematian seseorang (QS. Lugman [31]:34). Kedua, rahasia yang sangat
dipendam, dalam hal ini tentang pembicaraan para istri-istri Nabi Saw
(QS. at Taﬁrim). Ketiga, kualitas ketakwaan dan kemuliaan seseorang di
sisi Allah Swt (Shihab, 2002).

Dalam tafsir Al-Azhar juga menjelaskan mengenai penggalan ayat

terakhir surat Al-Hujurat ayat 13 vyaitu bagi manusia bahwasannya
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kemuliaan sejati yang dianggap bernilai oleh Allah Swt ialah kemuliaan
hati, kemuliaan budi, kemuliaan perangai dan ketetapan pada Ilahi
(Amrullah, 2003).

3. Asbabun Nuzul QS. Al-Hujurat ayat 13

Untuk dapat mengetahui lebih dalam makna yang terkandung pada
suatu ayat, yaitu salah satunya dapat mencari dan menjelaskan latar
belakang sebab turunnya suatu ayat, dalam mata kajian Ulumul Qur’an ini
biasa disebut dengan Asbabun nuzul. Asbabun nuzul merupakan suatu
peristiwa yang menjadi penyebab terhadap turunnya suatu ayat. Menurut
Muhammad Abdul Halim al-Zargani asbabun nuzul adalah peristiwa atau
kejadian tertentu yang menjadi penyebab turunnya satu atau beberapa ayat,
atau suatu kejadian yang dapat dijadikan sebagai petunjuk hukum dalam
konteks turunnya ayat-ayat Al-Qur’an (Yunan, 2020). Dalam hal ini
berikut merupakan asbabun nuzul dari surat Al-Hujurat ayat 13,

Pada tafsir Al-Mishbah dijelaskan sebab turunnya surat Al-Hujurat
ayat 13 ialah berkaitan dengan sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu
Daud yang membahas mengenai seseorang yang pekerjaannya sebagai
pembekam yaitu Abu Hind. Saat itu, Nabi meminta kepada Bani Bayadhah
supaya menikahkan Abu Hind dengan salah satu putri mereka, tetapi
mereka menolak dan enggan dikarenakan hal itu merupakan sesuatu yang
tidak wajar sebab Abu Hind sendiri merupakan salah seorang bekas budak
mereka. Kemudian dari adanya kejadian ini, Al-Qur’an mengecam

bahwasannya kemuliaan di sisi Allah swt bukan dilihat dari keturunan atau
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garis kebangsawanan tetapi karena ketakwaan. Selain itu, terdapat juga
Riwayat yang menyatakan bahwa Usaid ibn Abi al-Ish mengomentari
Bilal bin Rabbah ketika mengumandangkan adzan di Ka’bah dengan
perkataannya bahwa; “Alhamdulillah, ayahku wafat sebelum kejadian ini.”
Kemudian ada lagi yang berkomentar: “Apakah Muhammad tidak
menemukan selain burung gagak ini untuk beradzan?”” (Shihab, 2002).

Dari adanya kejadian tersebut turunlah surat Al-Hujurat ayat 13
untuk menegaskan kesatuan asal usul manusia dengan menunjukkan
kesamaan derajat kemanusiaan manusia, tidak ada perbedaan diantara
manusia yang satu dengan yang lainnya karena semua sama berasal dari
percampuran antara seorang laki-laki dan seorang perempuan atau dari
penciptaan adanya Nabi Adam dan Siti Hawa (Shihab, 2002). Perbedaan
manusia dapat dilihat dari kemuliaan dan tingkat ketakwaannya terhadap
Allah swt, karena orang yang paling baik dan paling mulia di sisi Allah
swt adalah orang yang bertakwa. Takwa merupakan sikap dengan
menjalankan segala hal yang merupaan kewajiban dan perintah dari Allah
Swt kemudian menjauhi dan jangan melaksanakan segala hal yang
dilarang oleh Allah Swi.

Dalam riwayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad Saw
memberikan nasihat kepada para umat zaman dulu yang sering
menjelekkan dan mengganggap remeh orang lain serta membanggakan
nasab dan kedudukan mereka. Barangkali orang yang diremehkan tersebut

merupakan orang yang tinggi derajatnya di sisi Allah Swt. Kemudian
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semua yang terjadi pada manusia semuanya atas kehendak Allah Swt, jadi
manusia tidak boleh saling menjelekkan satu sama lain dan manusia
seharusnya saling mendorong melakukan hal kebaikan yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah Swt (Shihab, 2002).

. Munasabah Ayat QS. Al-Hujurat ayat 13

Dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an salah satu langkah untuk
menentukan dan menemukan makna yang sesungguhnya dari suatu ayat
ialah dengan melakukan Munasabah ayat. Munasabah secara bahasa
diartikan sebagai berdekatan atau mugarabah (Suryadi, 2016). Munasabah
ayat merupakan salah satu metode untuk mengetahui hubungan dan
keterkaitan antara suatu surat atau ayat yang satu dengan surat dan ayat
yang lainnya. Karena dalam surat atau ayat Al-Qur’an yang satu dengan
yang lainnya ialah tidak dapat lepas dari adanya satu kesatuan dan saling
berkaitan terhadap makna dan isi kandungan ayat Al-Qur’an.

Dengan melakukan Munasabah ayat selain dapat mengetahui dan
menemukan makna yang terdapat di dalamnya, para mufasir juga dapat
mengetahui beberapa kemukjizatan Al-Qur’an dilihat dari segi balaghah
atau bahasa, menguak kebenaran-kebenaran yang ada pada ayat Al-Qur’an
sehingga mendapatkan makna dan maksud dari ayat secara lengkap, detail
serta dapat bertujuan untuk menyempurnakan ungkapan-ungkapan yang
terdapat pada ayat sebelumnya (Suryadi, 2016). Berikut merupakan
munasabah ayat surat A-Hujurat ayat 13 dengan menggunakan beberapa

tafsir untuk menjelaskan dan menjabarkannya.



46

Dalam tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dijelaskan
penggalan awal ayat Al-Hujurat ayat 13 yaitu tentang persamaan asal-usul
manusia dan tolok ukur seseorang adalah ketakwaan. Dalam persesuaian
pada satu surat, yaitu surat Al-Hujurat ayat 13 dengan surat Al-Hujurat
dua ayat sebelumnya yaitu ayat 11 dan ayat 12. Berikut penjelasan

ayatnya;
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih
baik daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-
perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang
mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil
dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-
orang zalim,” (Q.S. Al-Hujurat (49): 11)
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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka!
Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
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memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik.
Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat
lagi Maha Penyayang, ” (Q.S. Al-Hujurat (49): 12)

Kedua ayat tersebut memiliki keterkaitan dengan surat Al-Hujurat
ayat 13. Dalam surat Al-Hujurat ayat 11, Allah Swt menjelaskan mengenai
sikap dan penuturan lisan manusia terhadap manusia lainnya, baik itu
sesama muslim maupun bukan, harus selalu menjaga dan mengontrol
sikap dan lisannya. Allah Swt menerangkan bahwa janganlah sesama
orang muslim dan sesama manusia lainnya menjelek-jelekan, menghina,
merendahkan, meremehkan serta memanggil orang lain bukan dengan
nama aslinya atau dengan menggunakan sebuah julukan. Kemudian pada
ayat selanjutnya, ayat 12 menerangkan bahwasannya Allah Swt
memperingatkan manusia untuk menjauhi dan janganlah berburuk sangka,
mencari-cari kesalahan orang lain dan melakukan ghibah serta mengadu
domba manusia. Lalu pada ayat ke-13 Allah Swt menjelaskan bahwa
manusia memiliki prinsip tentang persamaan di antara manusia, seperti
berasal dari keturunan yang sama, serta keyakinan bahwa derajat manusia
atau tolak ukur yang membedakan antara orang yang satu dengan yang
lainnya hanyalah sebuah ketakwaan, kesalehan, dan kesempurnaan akhlak
(az-Zuhaili, 2013).

Dari penjelasan tersebut dapat terlihat bahwasannya antara surat
Al-Hujurat ayat ke-13 dengan ayat ke-11 dan ke-12 terdapat keterkaitan
mengenai sikap dan perilaku manusia, Allah Swt menyusun ayat tersebut

dengan pengurutan etika-etika umum pada tema-tema di atas secara
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sistematis. Allah Swt mengawali penjelasan ayat dengan menjelaskan
tentang berita yang dibawa oleh orang-orang fasik, kemudian dilanjutkan
dengan adanya dampak berupa konflik antara individu maupun kelompok.
Lalu dilajutkan dengan larangan berperilaku yang buruk, baik itu secara
fisik mapun secara lisan, yang dapat menyebabkan munculnya perselisihan
atau permusuhan. Selanjutnya Allah Swt menjelaskan dari semua
penjelasan yang ada pada ayat 11 dan 12, bahwasannya manusia
merupakan satu kesatuan mengenai asal-usul umat manusia. Itu
menjadikan umat Islam sebagai umat teladan atau yang patut untuk diikuti
dalam berinteraksi dengan umat dan bangsa atau daerah lain, dengan
bertujuan untuk menyebarluaskan dan menjelaskan tentang Islam serta
menyerukan dan meluhurkan kalimat dan pesan Allah Swt disetiap ruang
dan waktu yang ada pada kehidupan manusia (az-Zuhaili, 2013).
C. Penafsiran Q.S. Al-Hujurat ayat 13 dalam Tafsir Nusantara
Dalam menafsirkan surat Al-Hujurat ayat 13 penulis memilih
menggunakan tafsir Nusantara diantaranya yaitu tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka, tafsir Imam Al-Misbah karya Quraish Shihab, dan Tafsir Al-Qur’anul
Majid An-Nur karya Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. Dengan
beberapa tafsir Nusantara tersebut yang akan digunakan untuk mengkaji dan
menjelaskan ayat Al-Qur’an yaitu surat Al-Hujurat ayat 13.
1. Tafsir Al-Azhar
Pada tafsir Al-Azhar karya Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah

(HAMKA) atau biasanya dipanggil dengan sebutan Buya Hamka, beliau
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menafsirkan ayat menggunakan tafsir bil ma’tsur yaitu menafsirkan ayat Al-
Qur’an dengan ayat Al-Qur’an yang lain, kemudian dengan hadits dan
pendapat para sahabat. Tafsir Al-Azhar ini bercorak adabi al-ijtima‘ yaitu
corak yang menjelaskan ayat Al-Qur’an dengan dikaitkan pada kehidupan
masyarakat atau menonjolkan makna ayat Al-Qur’an pada hukum-hukum
alam yang berlaku di masyarakat (Hidayati, 2018). Berikut merupakan
penafsiran Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dalam tafsir Al-Azhar;
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Pada penggalan ayat pertama yang berbunyi \:\/ ui\:j\ \:é
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diciptakaan dari pertemuan seorang laki-laki dan seorang perempuan,
dengan melihat penciptaan Nabi Adam a.s dan Siti Hawa yang merupakan
manusia pertama di bumi. Kemudian penjelasan berikutnya yaitu manusia
diciptakan dari pertemuan atau percampuran dari seorang laki-laki dan
perempuan. Dengan diawali dari adanya persetubuhan antara seorang laki-
laki dan perempuan yang kemudian melahirkan manusia. Dalam hal ini

manusia dilahirkan oleh seorang Ibu (Amrullah, 2003).
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menjelaskan tentang manusia yang berasal dari satu kesatuan, kemudian
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penciptaan manusia berawal dari sekumpulan mani, kemudian berkembang
dan menjadi seorang manusia yang lahir ke dunia dengan hidup di atas
tanah dan daerah yang berbeda-beda, mencari dan menemukan tempat
tinggal yang cocok atau sesuai dengan kehidupannya, sehingga semakin
lama semakin meluas dan besar lingkup daerah yang muncul. Dalam hal ini
menjadikan tempat tinggal manusia berbangsa-bangsa yang kemudian
terpecah belah daerahnya menjadi lebih sempit yaitu bersuku-suku,
selanjutnya berubah pada lingkup yang paling kecil yaitu terbagi dalam
beberapa keluarga dan dalam keluarga terdapat ayah dan ibu. Dengan
adanya perbedaan dan keragaman manusia tersebut mulai dari daerah,
tempat tinggal, dan lingkup keluarga berbeda-beda yang menghasilkan
tradisi serta kultur yang beragam pula, tidak lain ini bertujuan agar manusia
itu saling mengenal, berinteraksi dan berbagi banyak keragaman yang ada,
bukan untuk saling membedakan dan menjauhkan tetapi untuk menjadikan
manusia yang saling mengenal dan menjalin hubungan kekerabatan
(Amrullah, 2003).

Kesimpulannya adalah bahwa pada hakikatnya, manusia berasal dari
satu garis keturunan yang sama. Meskipun telah berpisah jauh, namun pada
asal-usulnya adalah satu. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara satu
dengan yang lain, dan tidak diperlukan untuk mengulang-ulang perbedaan

tersebut. Sebaliknya, lebih baik menyadari adanya persamaan keturunan.
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yang artinya “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
adalah orang yang paling bertakwa.” Menjelaskan bahwa orang yang
paling mulia disisi Allah Swt yaitu orang yang paling bertakwa. Bertakwa
ialah mengerjakan segala apa yang diperintahkan oleh Allah Swt dan
menjauhi semua yang dilarang oleh-Nya, melakukan perilaku yang baik dan
mengerjakannya dengan tulus serta ikhlas. Allah Swt meridhoi dan akan
dianggap bernilai apabila perilaku manusia yang baik, dengan memiliki
sikap yang taat dan patuh terhadap Allah Swt. Dengan ini dapat disimpulkan
bahwa ayat ini memberikan pesan manusia tidak boleh merasa dirinya lebih
baik dari manusia yang lain, merasa senang dan membanggakan diri karena
keturunannya. Dalam hadits Riwayat Tirmidzi dan Abi Khatim yang dikutip
oleh M. Amirul Umarul Faaruuqg dalam ilal al-Tirmidhi al-Kabir, juz 1 hal.

154 karya Muhammad Ibn Isa;

N R P R e T D L PR S e PP
3 s SOl 6eSE0 4l 4 e o SEIN)
~ ~ P ~
FEPSE. /Y L B P AN ooz LK
JB 13 08 Al Al a5k ) BRS Sy 23

~ // 4 1 /)/“ ~ ~ - ~ ~ ~ |~
) 2lsa BN A6 A 1y s G305 e Selsl
“Apabila datang kepadamu orang yang kamu sukai agama dan budi
pekertinya maka kawinkanlah dia, kalau tidak nanti akan menimbulkan

fitnah dan kerusakan di dunia. Mereka menyela, “ya Rasulallah, apakah
meskipun cacat?” Rasulallah Saw menjawab, “apabila datang kepadamu
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orang yang engkau ridhai agama dan budi pekertinya maka nikahkanlah
dia.” Beliau mengucap demikian sampai tiga kali” (H.R Tirmidzi dan Abi
Khatim) (Faaruuq, 2021).

Hadits berikut menjelaskan bahwa ajaran agama Allah Swt tentang
mendirikan kafa’ah, mencari dan memilih jodoh bukanlah dari sebuah
keturunan, tetapi cari dan pilihlah dari aspek agama dan budi pekertinya.
Dari agama dan budi pekerti ini, dapat menjadikan manusia bertakwa, yaitu
mendekatkan dan melakukan perintah Allah Swt dengan baik serta dengan

bertakwa manusia akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt menjadi

manusia yang mulia (Amrullah, 2003).

Y =
Selanjutnya pada penggalan ayat terakhir yaituf%&o'- ?.J;é ) Ql

menjelaskan bahwa Allah Swt menciptakan dunia ini dengan berbangsa-
bangsa, bersuku-suku serta berbagai macam keragaman yang ada dengan
bertujuan agar manusia saling mengenal, saling menjalin hubungan
kerabatan ataupun saling bersaudara. Dengan adanya keragaman tersebut
bukan untuk permusuhuan, persaingan bahkan peperangan, karenanya tidak
sedikit terdapat sikap manusia yang pongah dan bangga terhadap sesuatu.
Dalam hal ini yaitu bangga terhadap bangsa sendiri atau ‘ashabiyah
jahiliyah’, karena manusia diperintahkan untuk berkenalan dan dengan
adanya perkenalan ini bisa menjadikan manusia meningkatan keimanan
serta ketakwaannya kepada Allah Swt. Dalam Islam telah ditentukan bahwa
“Yang semulia-mulia kamu ialah barangsiapa yang paling takwa kepada

Allah Swr”. Dalam ujung surat Al-Hujurat ayat 13 ini Allah Swt juga
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menunjukan bahwa Allah Swt merupakan Tuhan yang Maha Mengetahui
dan Maha Mengenal setiap segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia
(Amrullah, 2003).

. Tafsir Al-Mishbah

Tafsir Al-Mishbah merupakan salah satu tafsir Indonesia yang
muncul pada masa Kontemporer, munculnya tafsir ini bertujuan untuk
menyempurnakan tafsir-tafsir yang telah ada pada masa sebelumnya, yaitu
masa klasik dan masa pertengahan. Tafsir ini ditulis oleh Muhammad
Quirash Shihab, seorang ulama Indonesia yang cukup menonjol dan
mendalami Ilmu Tafsir ditunjukan dengan banyaknya kitab tafsir yang telah
beliau tulis dan salah satu yang terkenal adalah kitab Tafsir Al-Mishbah.
Tafsir Al-Mishbah merupakan tafsir yang ditulis dengan sistematika
penulisan menggunakan tartib mushafi, yaitu penafsiran ayatnya mengikuti
runtutan ayat dan surat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Tafsir Al-Mishbah
karya Muhammad Quraish Shihab memiliki corak penulisan al-adabi al-
ijtimai’l, yaitu corak yang menjelaskan penafsiran dengan bersinggungan
pada kehidupan masyarakat atau hukum-hukum Al-Qur’an yang telah
teraplilkasikan pada masyarakat (Arifin, 2020).

Dalam penafsiran tafsir Al-Mishbah di dalamnya terdapat penafsiran
selain dari menjabarkan penggalan ayat yang ditafsirkan, M. Quraish Shihab
juga menafsirkan ayat Al-Qur’an ialah menjelaskan ayat dengan cara
menjabarkan makna dan menjelaskan setiap kalimat yang merupakan kata

kunci atau yang menunjukan makna dan isi dari ayat yang ditafsirkan.
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Kemudian, menjelaskan ayat dengan mengaitkan kepada ayat lainnya serta
menambahkan beberapa hadits yang mendukung dan berkaitan dengan ayat
yang ditafsirkan.

Penafsiran surat Al-Hujurat ayat 13 pada Tafsir Al-Mishbah, yaitu
dimulai dari penggalan ayat pertama, ‘sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan dan seorang Perempuan’ yang di dalamnya
M. Quriash Shihab menjelaskan bahwa manusia diciptakan walaupun
dengan jenis kelamin yang berbeda tetapi manusia memiliki derajat seorang
hamba yang sama dihadapan Allah Swt. Adanya derajat dan posisi yang
sama dihadapan Allah Swt ialah tidak memandang adanya perbedaan antar
suku, daerah bahkan bahasa yang dimiliki oleh manusia, kemudian tidak ada
perbedaan antara jenis kelamin yang dimiliki oleh manusia, yaitu seorang
laki-laki dan seorang perempuan karena memang Allah Swt menciptakan
manusia berasal dari seorang laki-laki dan seorang perempuan (Shihab,
2002).

Pada penggalan ayat pertama tersebut, telah dijelaskan bahwa
manusia merupakan makhluk yang memiliki beragam sikap dan perilaku,
dikarenakan manusia lahir dan hidup dari orang tua atau lingkungan
keluarga yang berbeda-beda. Dengan itu pada pengatar surat Al-Hujurat
ayat 13 tersebut akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang dijelaskan
pada penggalan ayat terakhir yang artinya yaitu: ‘Sesungguhnya yang paling
mulia kamu di sisi Allah Swt ialah yang paling bertakwa’. Maksud dari

penggalan ayat terakhir tersebut, pada surat Al-Hujurat ayat 13 ialah
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memberikan sebuah hikmah yang dapat dipetik dan dijadikan sebuah
nasehat seta pelajaran untuk manusia dapat meningkatkan nilai ketakwaan
dan nilai keimanan yang terdapat dalam diri supaya menjadi manusia yang
mulia di sisi Allah swt (Shihab, 2002).

Intinya bahwa manusia merupakan makhluk ciptaan Allah Swt
dengan memiliki derajat yang sama, asal yang sama yaitu percampuran
antara laki-laki dan perempuan. Maka dari itu, tidaklah pantas manusia
untuk menyombongkan dirinya, membanggakan diri serta membandingkan
dirinya dengan manusia lainnya, baik itu secara fisik maupun non fisik
(Shihab, 2002). Manusia memiliki derajat sama dengan yang lainnya
dihadapan Alah Swt karena hanyalah Allah Swt yang Maha Sempurna, tidak
ada yang sempurna selain dari-Nya. Manusia merupakan makhluk yang
hidup berdampingan dengan manusia lainnya, maka dari itu manusia
seharusnya saling membantu dan saling menghormati, baik itu antar daerah,
antar suku, walaupun berbeda agama, ras, warna kulit tetapi tidak

menghalangi manusia untuk berbuat sikap kemanusiaan.

Kemudian pada kata \iji.i dalam tafsir Al-Mishbah memiliki arti

bahwa yang dimaksud dari kata Syu’tb ialah bukan dimaknai sebagai
bangsa seperti sekarang ini, tetapi sebuah keluarga atau kelompok yang

memiliki makna lingkup yang sempit atau kecil bukan sebuah bangsa yang

} ~
memiliki lingkup yang luas dan besar. Kemudian pada kata \j.ej\.iz.‘
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dimaknai sebagai ayat yang mengandung makna timbal balik. Dengan artian
yaitu saling mengenal. Dengan saling mengenal, manusia perlahan akan
saling terbuka dalam beberapa hal kemudian manusia akan saling memberi
manfaat. Maka dari saling perkenalan tersebut dibutuhkan sebuah
perkenalan. Dengan perkenalan manusia akan saling mengambil sebuah
pelajaran dan pengalaman yang nantinya akan mendekatkan diri kepada
ketakwaan yang orientasinya ialah hanya Allah Swt. Maka hanya dari
perkenalan kehidupan akan berubah menjadi lebih damai dan sejahtera serta
dapat membawa kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat (Shihab,
2002).

Dalam cara saling mengenal yang berujung kepada perkenalan dapat
dilihat bahwa yang diambil dan dipelajari bukanlah hanya hasilnya saja,
tetapi suatu metode atau caranya untuk sampai kepada perkenalan tersebut.
Cara yang dilalui dan dijalani atau sebuah proses untuk sampai pada
perkenalan tersebut, karena proses akan lebih bermakna dan membekas

untuk pemikiran manusia dari pada langsung kepada hasil dan manfaatnya.

A L4
Pada kata rﬁijf\ memiliki arti sebagai yang baik dan istimewa

sesuai dengan penempatannya (Shihab, 2002). Manusia memiliki sifat
bersaing, baik bersaing dalam hal-hal kehidupan duniawi maupun
kehidupan akhirat, misalnya bersaing dalam hal berlomba-lomba menjadi
manusia yang terbaik, memiliki kemuliaan dan keistimewaan. Terbaik

dalam banyak versi, seperti memiliki materi yang cukup, memiliki
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kecantikan, memiliki jabatan yang tinggi dan terbaik dalam hal lainnya.
Padahal hal tersebut tidaklah menjadikan manusia yang memiliki
kemuliaan, karena hal tersebut bersifat sementara.

Kemuliaan yang sesungguhnya ialah yang abadi, langgeng sekaligus
membahagiakan secara terus-menerus. Kemuliaan tersebut berada di sisi
Allah Swt dan untuk mencapai kemuliaan itu, manusia harus mendekatan
dirinya kepada Allah Swt, melaksanakan segala perintah-Nya, menjauhi
segala larangan dari-Nya, serta meneladani sifat-sifat kekasih Allah Swt
seperti Nabi dan Rasul Allah Swt itulah yang dimaksud sebagai takwa.
Dengan demikian, manusia yang paling mulia ialah manusia yang paling

bertakwa (Shihab, 2002).

p 7
Pada penggalan ayat terakhir iﬁ*" @5 a0 Ql yang artinya

‘Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal’. Ini
menjelaskan tentang sifat-sifat Allah Swt yang memiliki makna yang mirip,
itu hanya ditemukan tiga kali dalam Al-Qur’an. Dalam konteksnya ini
merupakan hal-hal mustahil yang sulit diketahui manusia. Pertama, tempat
kematian seseorang, yakni terdapat dalam firman-Nya QS. Lugman [31]: 34
yang menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui
kapan dan dimana mereka meninggal. Kedua, adalah sebuah rahasia yang
sangat terpendam. Dalam hal ini, peristiwa pembicaraan rahasia antara istri-
istri Nabi Saw yang terdapat dalam QS. at-Tahrim [66]: 3. Dan yang ketiga,

kualitas ketakwaan dan kemuliaan seseorang di sisi Allah Swt. Untuk dapat
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mengetahui tersebut merupakan hal yang sangat sulit dan mustahil bagi
manusia untuk melakukan itu, karena yang hanya dapat mengetahui kualitas
ketakwaan dan kemuliaan seseorang ialah hanya Allah Swt (Shihab, 2002).

Pada penjelasan dari penggalan ayat terakhir tersebut juga
mengisyaratkan bahwa manusia hendaknya memerhatikan segala yang telah
di pesankan oleh Allah Swt yang merupakan Maha Mengetahui dan
Mengenal semua yang terbaik untuk manusia. Dan merupakan keputusan
yang tepat untuk manusia mengenai esensi kemuliaan yang ditetapkan oleh
Allah Swt bukan hanya sebagai rebutan bagi manusia, tetapi sebagai bentuk
mendekatkan diri dari seorang hamba kepada Penciptanya (Shihab, 2002).
. Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur

Tafsir karya Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yaitu tafsir
Al-Qur’anul Majid An-Nur merupakan salah satu jenis tafsir Nusantara
yang muncul pada masa 1956, yang dicetak pertama kali oleh CV Bulan
Bintang Jakarta. Tafsir ini ditulis oleh beliau Tengku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy yang termotivasi atas perkembangan perguruan-perguruan
tinggi di Indonesia, perlu diberikan perhatian yang cukup terhadap
meluasnya pengembangan kebudayaan Islam, kemajuan pengetahuan dari
kitabullah, serta ajaran dan kitab-kitab Islam yang tersedia dalam bahasa
Indonesia. Kemudian selain itu beliau juga tertuju pada para pecinta ilmu
tafsir yang kesulitan dalam memahami kitab tafsir yang menggunakan
bahasa Arab (Bayyinah, 2020). Kitab tafsir ini menggunakan penafsiran

dengan bahasa yang sederhana, dan mudah untuk dipahami oleh pembaca.
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Berikut merupakan penafsiran surat A-Hujurat ayat 13 pada tafsir Al-
Qur’anul Majid An-Nur,

Pada Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur menjelaskan surat Al-
Hujurat ayat 13 dengan menjelaskan ayatnya perbagian dengan menjelaskan
tanpa menggunakan unsur balaghah atau secara bahasa, tetapi secara
langsung. Dimulai dengan penggalan awal ayat yang menjelaskan tentang
penciptaan manusia dengan berjenis kelamin seorang laki-laki dan seorang
perempuan, Allah Swt menyerukan kepada manusia bahwa “Hai manusia,
Allah Swt telah menciptakanmu dan menjadikan kamu seorang laki-laki dan
seorang perempuan. Maka bagaimana bisa kamu (di sini ditujukan kepada
manusia) saling menjelekkan dan menghina, padahal diantara kamu
memiliki keturunan dan nasab yang sama atau memiliki keturunan yang
sejalur” (Hasbi Ash-Shiddieqy, 2016)

Pada penggalan ayat selanjutnya menjelaskan tujuan Allah Swt
tentang beragamnya suku serta daerah yang terjadi pada kehidupan manusia,
Allah Swt menjawab; “kami (Allah Swt) menjadikan manusia dengan
berbagai macam suku, golongan, daerah tidak lain supaya kamu (manusia)
saling mengenal dan menjalin hubungan kekerabatan. Bukannya saling
bermusuh-musuhan”. Karena dengan banyaknya keragaman tersebut serta
perbedaan kehidupan bahkan warna kulit dan bahasa yang berbeda ialah
agar sesama manusia tertarik untuk saling perkenalan dan berinteraksi.
Dijelaskan bahwa keragaman tersebut merupakan suatu hal yang benar,

bahwasannya itu merupakan suatu demokasi yang baik dan benar dalam
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Islam. Dengan menghilangkan kasta-kasta atau tingkatan perbedaan daerah
dan bangsa (Hasbi Ash-Shiddieqy, 2016)

Selanjutnya pada penggalan ayat terakhir Tengku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddieqy dalam tafsirnya menjelaskan bahwa manusia yang paling
mulia dan tinggi derajatnya di sisi Allah Swt ialah manusia yang bertakwa
kepada-Nya. Bertawa di sini diartikan dengan manusia menunaikan
kewajibannya sebagai hamba Allah dengan dan menjauhi semua hal yang
dilarang oleh Allah Swt disertai dengan menjalankan perbuatan yang baik,
dengan kebajikan dunia dan akhirat. Karena itu Allah Swt juga menjelaskan
bahwa semua perbuatan dan tingkah laku manusia Allah Swt mengetahui
bahkan semua rahasia yang manusia simpan tidak akan bisa disembunyikan
(Hasbi Ash-Shiddieqy, 2016). Maka dari itu, manusia haruslah mengerjakan
semua hal baik yang pastinya diridhai dan merupakan perintah Allah Swt,
karena itu akan menjadikan bekal kehidupan manusia di akhirat kelak dan
menjadikan manusia yang mulia, memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah
Swit.

D. Analisa Penulis Mengenai Kodrat Manusia sebagai Makhluk Sosial
Menurut Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kalam Allah Swt yang menjelaskan semua hal

yang terjadi pada semua makhluk-Nya seperti manusia, hewan, tumbuhan serta

makhluk lainnya yang terdapat di alam semesta ini. Salah satu pembahasan

yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu tentang manusia baik itu sikap, sifat serta

perilaku manusia terhadap kehidupannya (Akip, 2019). Dalam surat Al-Hujurat
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ayat 13 manusia dijelaskan dari sikapnya terhadap manusia lainnya, seperti
sikap manusia untuk jangan berbangga terhadap sesuatu yang dimiliki dan
menyombongkan dirinya dengan merendahkan orang lain, karena pada
dasarnya semua hal tersebut semuanya sama dihadapan Allah Swt, diciptakan
dengan asal-usul yang sama dan keturunan yang sama (Amrullah, 2003).

Selain memiliki kesamaan pada nasab atau keturunannya dalam
kehidupan manusia memiliki banyak keragaman yang tercipta. Allah Swt
menciptakan manusia dengan beragam suku, daerah, bangsa serta bahasa yang
berbeda-beda dengan bertujuan agar manusia saling berinteraksi, saling
berkenalan, dan saling menjalin hubungan dengan sesamanya. Manusia tercipta
berasal dari adanya percampuran antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan, maka dengan adanya perintah Allah Swt manusia diperintahkan
untuk saling berkenalan dengan tujuan agar semakin berkembangnya populasi
manusia di muka bumi, menjalani hidup dengan saling berdampingan, hidup
bersosial dengan manusia lainnya, baik antar daerah ataupun antar bangsa.
Dengan berhubungan sosial manusia dapat saling mendukung dan melakukan
aktivitas yang bermanfaat dengan berlomba-lomba melakukan kebaikan
(Syafei, 2018). Allah Swt juga memberikan peringatan bahwsannya seorang
yang mulia dihadapan-Nya ialah bukan orang yang mempunyai banyak harta,
memiliki jabatan yang tinggi atau lahir dari nasab yang terpandang, karena
manusia yang paling mulia ialah manusia yang bertakwa (Hidayat, 2017).

Dengan bertakwa manusia dapat dekat dan memiliki derajat yang tinggi

di sisi Allah Swt. Manusia berinteraksi dengan teman kerabatnya, melakukan
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banyak kebaikan untuk orang lain (melakukan kegiatan sosial), sebab dengan
bersosial manusia mampu mengendalikan diri dari hal-hal yang bisa
membawanya kedalam hal buruk. Jika manusia hidup berdampingan dan
berinteraksi dengan orang lain, manusia dapat saling memberi nasehat dan
saling mengingatkan terhadap kebaikan. Semua hal yang dilakukan oleh
manusia Allah Swt mengetahui, bahkan dari rahasia ataupun hal yang
disembunyikan oleh manusia sekalipun itu hal kecil atau sederhana Allah Swt
pasti mengetahui. Maka dari itu, manusia haruslah melakukan segala hal yang
dapat menjadikan dirinya dalam jalan yang membawanya keberuntungan,
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya

(Hasbi Ash-Shiddieqy, 2016). Dengan menjalankan ibadah-ibadah yang

diwajibkan bagi manusia, seperti puasa, sholat serta ibadah lainnya yang dapat

menjadikan manusia sebagai seorang yang bertakwa dan mendekatkan diri
serta selalu mengingat Allah Swit.

Pada penafsiran surat Al-Hujurat ayat 13 mengenai makhluk sosial
dijelaskan beberapa kategori yang menjadi bagian dari kodrat manusia sebagai
makhluk sosial atau dalam hal ini ditemukan ketentuan Allah Swt yang
menunjukkan manusia sebagai makhluk sosial ialah sebagai berikut:

a. Syu’tb atau berkelompok, di sini dimaknai sebagai kelompok atau
perkumpulan orang-orang. Syu’wb ini yang berasal dari satu orang
kemudian meluas dan berkembang menjadi suatu kelompok. Dalam surat
ini dijelaskan sebagai suatu bangsa yang berawal dari suatu daerah

kemudian berkembang dan semakin bertambah menjadi satu bangsa dan
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semakin meluas menjadi berbangsa-bangsa. Ini menjelaskan bahwasannya
manusia hidup secara sosial yang awal mulanya hanya dua orang kemudian
bersosial dan berinteraksi menjadi suatu kelompok bahkan menjadi satu
bangsa.

Bermasyarakat, memiliki makna sebagai orang yang berhadapan dengan
menggunakan indra mereka, dimaknai bahwa diantara manusia terdapat
interaksi satu sama lain, baik itu berbicara atau melakukan hal lainnya.
Allah Swt memerintahkan manusia untuk saling berinteraksi agar
terciptanya manusia memiliki jiwa sosial, yang menandakan bahwa
manusia merupakan makhluk sosial.

Mengenal, pada kata ini dimaknai sebagai suatu perintah yang ditujukkan
kepada manusia untuk saling mengenal, dihadapkan dengan suatu yang
bersosial dengan manusia lainnya. Tahap ini merupakan awal mula
manusia melakukan interaksi sosial dengan manusia lainnya, kemudian
pada tahap selanjutnya manusia dianjurkan untuk saling berpikir dan
melakukan aktivitas yang bermanfaat serta tentunya suatu hal yang di
ridhoi oleh Allah Swt. Pada kata ini juga menunjukan bahwasannya
manusia merupakan makhluk sosial.

Mengamalkan ketakwaan ialah dekat dengan Allah Swt, dimaknai dengan
manusia dianjurkan untuk berinteraksi, melakukan aktivitas yang
bermanfaat dengan manusia lainnya agar mereka dapat saling
meningkatkan dejarat keimanan dan semakin rajin dalam hal ibadah atau

hal lainnya, selama itu merupakan sebuah perintah Allah Swt yang hasil
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dari adanya interaksi tersebut manusia menjadi seseorang yang memiliki
akhlak yang baik, kemudian nantinya berujung pada ketakwaan kepada
Allah Swt semakin meningkat.

e. Mengetahui. Ini dimaknai sebagai bentuk informasi dari adanya sebuah
interaksi yang menghasilkan sebuah ketahuan yang didapat. Interaksi ini
memiliki dua bagian. Pertama, interaksi antara manusia dengan Allah Swt
yang merupakan hubungan hamba dengan Tuhan-Nya sebagai bentuk
mendekatkan diri dan beribadah kepada-Nya. Kedua, interaksi antar
manusia satu dengan yang lainnya, yang merupakan bentuk dari manusia
sosial yang menjalin hubungan dengan sesamanya untuk dapat
menjalankan kehidupan agar lebih baik. Pada kategori ini dimaknai sebagai
bentuk kekuasaan Allah Swt bahwa apa yang dilakukan oleh manusia tidak
luput dari pengawasan-Nya. Maka dari itu segala perintah-Nya manusia
diharuskan untuk menjalankannya dengan baik.

Pada kelima kategori di atas dapat dilihat bahwasannya pada surat Al-
Hujurat ayat 13 telah menunjukkan bahwa manusia diberikan ketentuan atau
ketetapan oleh Allah Swt dalam hal ini merupakan kodrat manusia sebagai
makhluk sosial dengan bertujuan agar manusia dapat meningkatkan kualitas
keimanannya terhadap Allah Swt, menjalankan hal-hal yang baik dengan
mengarah pada meningkatkan derajat keimanan dan mendekatakan diri kepada

Allah Swt serta menjadi manusia yang bertakwa.



BAB Il1
RELEVANSI KODRAT MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK
SOSIAL DALAM SURAT AL-HUJURAT AYAT 13 DENGAN

SIKAP INDIVIDUALISTIS ERA DIGITAL

A. Sikap Individualistis Pada Era Digital

Semakin berkembangnya zaman, komunikasi merupakan hal yang
sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Perkembangan digital menjadi
semakin hari semakin update dengan berbagai macam model dan modifikasi,
salah satunya pada bidang teknologi komunikasi dan informasi yang semakin
berkembang pesat mengikuti tren yang ada pada masa sekarang. Misalnya
media handphone atau telepon genggam yang sudah sangat tidak asing lagi
untuk didengar dikalangan manusia. Media telepon menjadi salah satu media
komunikasi yang paling banyak digunakan oleh manusia. Salah satunya pada
kalangan pelajar, dari masa sekolah menengah sampai perguruan tinggi rata-
rata menggunakan telepon genggam sebagai media komunikasi. Bahkan dari
kalangan anak-anak sampai orang tua juga menggunakan telepon sebagai
barang yang penting untuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi
(Istiyanto, 2016).

Telepon genggam menjadi sebuah barang yang penting dan wajib
untuk dibawa, telepon digunakan selain sebagai komunikasi juga digunakan
sebagai media informasi. Zaman dahulu manusia dapat berkomunikasi atau
berbicara dan bermaksud menyampaikan pesan dengan cara melakukan

interaksi langsung atau bertatap muka dengan manusia lainnya secara
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langsung, sedangkan pada zaman sekarang seiring berkembanganya terknologi
manusia dapat berkomunikasi melalui internet dengan menggunakan telepon,
berinteraksi secara daring (dalam jaringan) yaitu tidak bertatap muka secara
langsung dan dapat dilakukan dengan jarak jauh (Zis dkk., 2021).

Dalam penggunaan telepon genggam manusia dan lingkungan sekitar
atau yang terdapat dalam masyarakat mulai mengalami perubahan yang
siginifikan, perubahan tersebut dapat dilihat dari perilaku, sikap serta cara
berkomunikasi mereka yang berubah seiring berkembangnya dan
meningkatnya sistem teknologi (Commed, 2016). Teknologi yang terdapat
pada masa sekarang ini semakin banyak modifikasinya dan para pembuat
teknologi juga semakin pintar dalam menginovasi berbagai macam ternologi
informasi dan komunikasi salah satunya ialah telepon genggam, yang saat ini
banyak dibuat disesuaikan dengan kebutuhan manusia, yang semakin banyak
keinginan serta kebutuhan yang lebih menggantungkannya dengan telepon
genggam. Salah satunya ialah manusia mulai menggunakannya untuk
berbelanja atau memesan barang-barang kebutuhan sehari-hari, memesan
transportasi serta sebagai tempat untuk meng-update atau menampilkan
kegiatan sehari-hari mereka.

Salah satu dari perubahan yang terjadi karena komunikasi pada era
digital ini ialah terjadi pada sikap manusia yang menggunakan alat
komunikasi misalnya telepon genggam atau media komunikasi lainnya juga
turut terpegaruh banyak. Misalnya sikap manusia yang lebih nyaman

menggunakan teleponya untuk bermain game online serta berkabar dengan
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temannya atau bahkan keluarganya secara daring (dalam jaringan) bukan
bertatap muka secara langsung yang dari adanya sikap tersebut dapat
menjadikan manusia menjadi malas dan kurangnya kepedulian terhadap
lingkungan sekitarnya, menggantikan ruang dan waktu seseorang untuk
berinteraksi (Commed, 2016). Contoh lainnya dari adanya era digital saat ini
yang setiap waktu semakin update dan berkembang dapat menjadikan
manusia atau seseorang menjadi orang yang individualistis. Individualistis
ialah salah satu sikap manusia yang lebih mementingkan dirinya sendiri, atau
mengutamakan egonya serta kurangnya respect atau kepedulian terhadap
orang lain dan keadaan serta kondisi lingkungan sekitarnya.

Sikap individualistis ini dapat ditemukan dari sikap seseorang yang
menggunakan  teknologi digital terutama pada media komunikasi dan
informasi dengan tidak pada tempatnya atau menggunakannya terlalu
berlebihan yang mengakibatkan orang tersebut lebih peduli terhadap
urusannya sendiri dibandingkan dengan lingkungan sekitar. Kemudian pada
era digital saat ini ditemukan banyak karakteristik yang menunjukan bahwa
manusia sekarang memiliki sikap yang individualistis (Commed, 2016).
Berikut merupakan data-data yang menunjukan kehidupan dan perilaku
seseorang saat ini tentang perubahan perilaku manusia terhadap adanya
digitalisai atau era digital.

Dalam memperoleh informasi yang terdapat pada internet, semua
orang dari berbagai kalangan mulai dari anak-anak sampai orang tua yang

tentunya menggunakan alat komunikasi seperti telepon atau alat komunikasi
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lainnya dapat dengan mudah mengakses dan melihat berbagai tayangan,
seperti tulisan, gambar dan video yang tersebar menginformasikan apa saja
yang ditayangkan atau berita terbaru yang telah muncul. Dengan adanya
perkembangan tersebut, menurut Rizki Setiawan (Setiawan, 2017) semakin
bertambahnya informasi yang meningkatkan masyarakat individu yang mahir
dalam mengonsumsi atau menggunakan informasi. Pada kemudahan akses
internet, pada satu sisi dapat menjadikan informasi tersebut mudah diperoleh,
tetapi pada sisi yang lain informasi tersebut semakin tidak terkendali dan
bahkan terdapat informasi yang tidak benar dan melenceng yang tidak
diperlukan bagi masyarakat individu. Dampak dari adanya kebebasan individu
dan meningkatnya sistem informasi yang ada ialah tidak selalu menghasilkan
model dari tatanan sosial dan kehidupan setiap orang untuk lebih baik, namun
juga dapat menjadikan seseorang kehilangan aktivitas produktifitasnya
(Setiawan, 2017).

Pada era digital ini teknologi juga mempengaruhi perubahan sosial
terhadap masyarakat. Menurut Muhammad Ngafifi (Ngafifi, 2014) dengan
munculnya sebutan sebagai masyarakat digital yang mana merupakan
masyarakat yang telah menggunakan dan telah digerakkan oleh teknologi
digital yaitu, segala aktivitasnya manusia dipengaruhi atau digerakkan oleh
teknologi digital. Telah banyak yang menunjukan adanya pernyataan tersebut,
misalnya segala bentuk transaksi yang dibutuhkan oleh manusia dapat
dilakukan melalui teknologi digital, hanya dengan menekan beberapa tombol

yang terdapat ditelepon misalnya apa yang diinginkan oleh manusia dapat
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dengan mudah terkirim dan didapatkan. Kemudian terdapat empat perubahan

kecenderungan dalam berpikir yang disebabkan oleh adanya perkembangan

teknologi, yaitu:

a. Munculnya refikasi, adalah keyakinan bahwa fenomena yang semakin
meluas dalam realitas harus dijadikan bentuk konkret yang dapat diamati
dan diukur secara kuantitatif.

b. Manipulasi ialah kemampuan manipulasi yang tinggi dalam pemikiran
manusia disebabkan oleh kemajuan teknologi dalam mengubah dan
memproses objek-objek alam menjadi entitas buatan manusia, demi
memenuhi kebutuhan dan kepentingan manusia.

c. Fragmentasi, merujuk pada spesialisasi dalam pembagian tugas yang
akhirnya mengharuskan adanya profesionalisme dalam lingkungan kerja.

d. Individualisasi, hal ini ditandai dengan semakin longgarnya hubungan
seseorang dengan masyarakatnya dan peningkatan peran individu dalam
perilaku sehari-hari (Ngafifi, 2014).

Dalam komunikasi pada era digital, terdapat pergesaran yang terlihat
pada cara manusia berkomunikasi, menurut Sabina Aghisni dalam
Kompasiana (Kompasiana.com, 2023) menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang secara pesat yang dapat
mengubah perilaku manusia secara signifikan dengan memunculkan beberapa
fenomena manusia terhadap dampak komunikasi digital. Disebutkan salah
satu contoh dampak dari adanya komunikasi digital ialah kemudahan akses

informasi. Adanya internet yang menjadi sebuah cara untuk menggunakan
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teknologi digital seperti telepon, seseorang dapat dengan mudah
mengaksesnya. Hal inilah yang menjadikan manusia mudah dalam
menemukan informasi, tetapi jika kemudahan tersebut tidak digunakan dengan
bijak, akan menjadikan manusia menjadi ketergantungan terhadap teknologi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Selain itu, teknologi
juga memberikan kemudahan cara berkomunikasi yang memberikan
kenyamaman dan efisiensi karena dapat membangun hubungan sosial dengan
orang-orang dari seluruh dunia, teknologi pada bidang komunikasi juga dapat
berdampak pada kehilangan elemen non-verbal dan emosi pada manusia
(Kompasiana.com, 2023). Maka penting bagi manusia untuk meningkatkan
dan mengembangkan kesadaran diri yang bijak tentang penggunaan teknologi
dalam era digital agar bisa meminimalkan dampak negatif yang muncul.
Menurut Ali Satria pada Kumparan 2023 (Media Sosial dan
Perubahan Perilaku Manusia, t.t.) menjelaskan tentang adanya media sosial
yang dapat merubah perilaku manusia, pembahasan ini juga memiliki
keterkaitan terhadap era digital saat ini yang semakin banyaknya platform
media sosial yang digunakan oleh manusia. Perubahan yang muncul pada
perilaku terhadap manusia sudah dapat terlihat pada kehidupan sehari-hari
seperti sudah sangat jarang seseorang berinteraksi dengan lingkungan sekitar,
saat berkumpul dengan teman atau keluarga, terlalu sibuk dengan telepon dan
memainkan media sosial tanpa melihat dan mempedulikan orang dan
lingkungan sekitarnya. Ini menjadikan seseorang saling berjauhan dengan

orang lain dikarenakan cenderung sudah jarang berbicara secara langsung atau
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face to face, sebab mereka sudah berkomunikasi melalui media sosial. Dan
akan sangat mengkhawatirkan dampak dari media sosial terhadap anak-anak
yang masih remaja, dapat mempengaruhi sikap mereka seperti menjadi apatis
dan memilih cuek terhadap lingkungan sekitarnya (Media Sosial dan
Perubahan Perilaku Manusia, t.t.).

Pada penelitian tentang perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang terdapat pada sistem komunikasi di Indonesia yang ditulis
oleh Detya, Selina dan Rio (Wiryany dkk., 2022) menjelaskan bahwasannya
adanya perkembangan media pada zaman sekarang, kurang disetujui karena
mengakibatkan sikap seseorang kurang kepedulian terhadap orang-orang
sekitarnya, kemudian mempengaruhi emosi yang akhirnya tidak terkontrol,
serta dapat merusak pemikiran dan moral para penerus bangsa. Berbeda
dengan sistem perkembangan teknologi informasi yang terjadi pada zaman
dulu sekitar tahun 1960-1980an yang dijelaskan saat itu untuk mendapatkan
informasi, seseorang umumnya diperoleh dari koran dan radio serta untuk
berkomunikasi dengan orang lain cenderung langsung dengan bertatap muka,
tidak menggunakan telepon. Indikator mengenai perubahan sistem komunikasi
yang terdapat di Indonesia dapat dilihat dari media yang telah hadir dan yang
sudah digunakan, sistem komunikasi juga dapat dilihat sesuai dengan daerah
yang ditempati, bagi masyarakat kota hadirnya sistem komunikasi ialah
dipengaruhi dari media massa yang kemudian memunculkan masyarakat kota
yang lebih individualistis dibandingkan masyakarat desa (Wiryany dkk.,

2022).
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Selanjutnya pembahasan mengenai perubahan perilaku seseorang saat
berkomunikasi yang terjadi pada generasi Milenial dan generasi Z di Era
digital. Menurut Sijarul, Nursyirwan, dan Elva (Zis dkk., 2021) kebiasan
digital merupakan sebuah rekam jejak dari seseorang yang menggunakan
telepon atau gawai dalam kurun waktu satu hari, dapat dilihat dari kedua
generasi tersebut penggunaanya pada tingkat rendah yaitu sekitar empat jam
perhari dan pada tingkat yang paling tinggi yaitu sekitar delapan belas jam
perhari, yang membuktikan bahwa hampir setengah jam lebih seseorang
mengunakan teknologi digital. Pada penelitiannya berikut ditemukan beberapa
perubahan perilaku generasi Milenial dan generasi Z di Era digital:

a. Proses komunikasi dari aktif menjadi pasif, merupakan suatu keadaan
yang terjadi saat berkomunikasi dengan tatap muka setelah hadirnya
telepon. Ketika berkomunikasi seseorang dapat tidak mendengarkan apa
yang disampaikan orang lain atau temannya dalam artian terjadi
keterlambatan informasi yang disampaikan oleh informan kepada
komunikan. Itu terjadi ketika terdapat komunikasi antara dua orang atau
berkelompok, dengan satu orang fokus pada telepon dan satu lagi orang
yang mengajak berbicara. Adanya telepon ditengah-tengah mereka
menjadikan orang yang diajak berbicara tidak fokus terhadap lawan
bicaranya, lebih fokus dan sibuk terhadap telepon yang digenggamnya.

b. Berkurangnya komunikasi tatap muka. Munculnya telepon atau alat
komunikasi lainya dapat menjadikan seseorang malas bergerak untuk

sekedar bertemu secara langsung. Melahirkan budaya yang acuh terhadap



73

lingkungannya atau terhadap kehidupan sosial serta timbul perilaku yang
tidak saling menghargai, hanya peduli terhadap gawainya sehingga
berkurangnya komunikasi tatap muka atau face to face.

c. Tidak fokus dalam berkomunikasi, adanya telepon genggam dapat
menyebabkan diskomunikasi karena informasi yang disampaikan tidak
sepenuhnya dipahami oleh penerima pesan. Keterlibatan dalam
penggunaan teknologi, seperti bermain gawai, menjadi hambatan dalam
proses komunikasi antarpersonal antara individu satu dengan yang lainya.

d. Perilaku komunikasi daring, ini dapat menimbulkan kesalahpahaman
karena hanya dijelaskan melalui telepon serta dapat mejadikan seseorang
menerima informasi yang tidak benar dan menyebabkan seseorang
tersebut mudah mengikuti serta membagikan infomasi-informasi yang
didapat, tanpa melihat apakah infomasi tersebut telah benar dan akurat
atau tidaknya (Zis dkk., 2021).

Pada masa sekarang, manusia juga disebut sebagai manusia digital, ini
merupakan sebuah perubahan atau revolusi keempat pada umat manusia yang
mencakup dan melibatkan semua orang. Maka dari itu saat ini masyarakat
disebut telah berubah menjadi manusia digital. Yang mana menurut Nuzran
Joher, seorang Anggota Komisi Kajian Ketatanegaraan MPR RI menjelaskan
bahwa adanya teknologi dapat menyebabkan perubahan yang terjadi pada
masyarakat, misalnya berbicara, melakukan transaksi, berdagang serta bekerja
dengan menggunakan teknologi digital, tidak secara langsung. Menjadikan

seseorang atau manusia digital mengeksplorasi atau menjelajahi transformasi
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yang meliputi seluruh sendi kehidupan (Jateng, 2021). Teknologi digital juga
memiliki dampak negatif lainnya seperti mengakibatkan kerugian sosial,
karena interaksi sosial yang berkurang melalui media digital. Kemudian
munculnya ketergantungan pada teknologi serta mengurangi interaksi sosial
secara fisik yang terjadi pada manusia serta menimbulkan kurangnya
keamanan informasi yaitu teknologi digital dapat menimbulkan risiko
keamanan pada data informasi dan privasi oleh orang yang tidak
bertanggungjawab (BAMS, 2023).

Dari data-data yang telah disebutkan di atas, dapat dianalisis
bahwasannya semakin meningkatnya perkembangan teknologi digital,
semakin banyak pula munculnya dampak yang terjadi kepada kehidupan
manusia, baik itu terhadap dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat atau
lingkungan. Data di atas menunjukkan bahwasannya dampak dari adanya
terknologi digital yang paling banyak ialah mengenai perubahan sikap dan
kepribadian manusia itu sendiri. Dari perubahan perilaku dan kepribadian
seseorang tersebut menunjukkan ketika manusia menggunakan atau
mengoperasikan teknologi digital, misalnya telepon, menimbulkan dampak
perubahan sikap yaitu dapat menjadikan seseorang lupa terhadap waktu, tidak
mendengarkan apa yang orang lain bicarakan dengan jelas, bersikap acuh dan
cuek terhadap lingkungan, serta munculnya sikap malas bergerak yang
akhirnya dapat menggantikan ruang dan waktu seseorang untuk berinteraksi
secara langsung menjadi secara daring (dalam jaringan) atau melalui internet

(Zis dkk., 2021).
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Beberapa data lainnya menunjukan bahwasannya adanya teknologi
digital yang semakin meningkat dan berkembang pada Era digital saat ini
mengakibatkan munculnya sikap manusia yang individualis. Sikap ini
memiliki karakteristik untuk dapat dikatakan sebagai seseorang yang
individualis seperti memiliki sikap yang egois yaitu, mengutamakan
kepentingan pribadi dari pada orang lain, memiliki sikap yang cuek, hilangnya
respect atau kepedulian terhadap sesama, memiliki sikap yang apatis terhadap
lingkungan, jarang berinteraksi dengan orang lain atau mengurangi interaksi
sosial dengan orang lain dan membatasi diri dari orang lain karena terlalu
nyaman dengan dunianya sendiri (Ngafifi, 2014). Maka dari adanya
penjelasan tersebut, banyaknya dampak yang menjelaskan mengenai
perubahan manusia karena munculnya teknologi pada Era digital saat ini
menunjukan adanya sikap individualistis yang telah ada pada diri manusia itu
sendiri, serta ditambah dengan adanya digital yang mengakibatkan seseorang
tidak dapat mengontrol diri dalam menggunakan teknologi digital, dalam hal
ini contohnya menggunakan telepon genggam.

Semakin seseorang tidak dapat melepaskan diri dalam penggunaan
teknologi digital yang berlebihan atau sudah pada tahap ketergantungan, akan
memunculkan akibat yang lebih banyak pula terhadap sikap dan kepribadian
diri. Seseorang dapat benar-benar hilang kepedulian terhadap lingkungan
bahkan lebih parah lagi terhadap diri sendiri, bersikap acuh dan membantah
terhadap sesuatu yang diperintankan terhadap dirinya, ini dapat

mengakibatkan rusaknya cara pengendalian kontrol emosi yang terdapat pada
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diri dan rusaknya pemikiran seseorang terhadap berbagai infromasi tidak
sesuai yang masuk pada pemikiran seseorang. ltulah dampak yang
menunjukan karakteristik seseorang individualis, yang sikap ini muncul pada
era digital dan merupakan sebab adanya teknologi digital yang semakin
berkembang dan kurangnya pengendalian, dimana manusia juga semakin tidak
bisa mengendalikan penggunaannya terhadap teknologi (Kompasiana.com,
2023).
. Relevansi Kodrat Manusia dalam Surat Al-Hujurat Ayat 13 dengan
Sikap Individualistis Era Digital

Zaman sekarang merupakan zaman yang tidak luput dari adanya
teknologi yang penting untuk manusia. Teknologi akan semakin berkembang
dan meluas mengikuti seiring berjalannya waktu, mengikuti keinginan serta
kebutuhan para penggunanya. Manusia sudah tidak asing lagi dengan adanya
teknologi karena hampir semua dari kegiatan dan kehidupan manusia
menggunakan teknologi. Adanya teknologi membawa perubahan pada
kehidupan manusia, baik itu merubah kegiatan manusia maupun merubah
perilaku dan kepribadian penggunanya (Saefudin, 2008). Pada pembahasan ini
terdapat sikap individualistis yang muncul dari adanya teknologi yang terdapat
pada Era digital.

Pada hal ini terdapat relevansi atau terdapat hubungan antara kodrat
manusia sebagai makhluk sosial menurut Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13
dengan adanya sikap individualistis pada Era digital. Relevansi merupakan

kesesuaian, kaitan serta hubungan antara suatu hal dengan hal lainnya, atau
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kecocokan antara satu masalah dengan permasalahan lainnya (Liputan6.com,
2023). Keterkaitan diantara keduanya ialah sama-sama membahas mengenai
sikap manusia yang pada Al-Qur’an disebutkan sebagai makhluk sosial
sedangkan pada Era digital muncul sikap manusia yang individualistis.

Pada perbedaan tersebut tentunya dilatarbelakangi oleh suatu hal yang
berbeda. Pada manusia sebagai makhluk sosial yang disebutkan pada Al-
Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 ialah sebuah ketetapan atau kodrat yang
diberikan oleh Allah Swt kepada manusia, yang pada bab sebelumnya sudah
dijelaskan bahwa surat Al-Hujurat ayat 13 menunjukkan adanya manusia
sebagai makhluk sosial yang terbagi menjadi lima Kkategori yaitu pertama,
Syu’tb atau berkelompok. Kedua, bermasyarakat. Ketiga, mengenal. Keempat,
mengamalkan ketakwaan. Dan yang kelima, mengetahui. Dari kelima kategori
tersebut ditemukan bahwasannya manusia merupakan makhluk yang sosial
atau manusia merupakan makhluk yang berinteraksi dengan orang lain. Kodrat
yang ditetapkan oleh Allah Swt merupakan manusia sebagai makhluk yang
ditunjukan untuk hidup bersosial (Dardiri & Uny, t.t.).

Munculnya sikap manusia yang individualistis yaitu dilatarbelakangi
adanya teknologi digital. Pada Era digital yang semakin hari semakin
meningkat kualitas dan penggunaan digital menjadikan manusia sebagai
seseorang yang pada kehidupannya menjadi pengguna dan sebuah kebutuhan
yang tidak bisa lepas dari adanya teknologi digital tersebut. Pembahasan ini
sudah dijelaskan pada point sebelumnya mengenai adanya sikap

individualistis pada Era digital dengan melihat penelitian-penelitian yang
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membahas mengenai penyebab adanya teknologi digital yang semakin
berkembang dapat memunculkan berbagai perubahan pada kehidupan
manusia, salah satunya sikap manusia yang individualistis. Sikap tersebut
merupakan sebuah sikap yang menunjukan manusia lebih mementingkan
dirinya sendiri, hak pribadinya dalam suatu kelompok, lebih memilih
menjalankan aktivitas atau kegiatan sehari-harinya secara mandiri,
mementingkan ego dan kepentingannya sendiri (Iskandar, 2012).

Pada penjelasan di atas terdapat relevansi atau keterkaitan yang
terdapat pada keduanya dengan membahas mengenai sikap manusia yang
berubah atau adanya perbedaan penjelaskan pada Al-Qur’an dan sikap
manusia pada Era digital. Pada Al-Qur’an dijelaskan bahwa kodrat manusia
sebagai makhluk sosial atau ketetapan yang diberikan oleh Allah Swt untuk
manusia yaitu sebagai makhluk sosial. Pada hal ini kitab suci Al-Qur’an sudah
ada sejak zaman dulu, maka ketetapan yang sudah dituliskan pada Al-Qur’an
terutama pada surat Al-Hujurat ayat 13 sudah sejak zaman manusia lahir, yang
mana berarti sikap manusia sebagai makhluk yang sosial (melakukan interaksi
dengan orang lain) sudah ditetapkan pada zaman dulu. Sedangkan, pada Era
digital sikap manusia sebagai makhluk yang individualistis. Era digital ini
muncul pada saat sekarang, di mana manusia mulai menggunakan teknologi
digital sebagai sebuah alat yang dibutuhkan dalam kehidupannya sebagai
sumber informasi, sebagai alat komunikasi dan lain sebagainya serta era
digital ini muncul juga pada saat semakin berkembang dan semakin banyak

inovasinya yang muncul dari adanya teknologi. Penulis akan merelevansikan
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adanya perubahan sikap manusia tersebut yang muncul dari dua latar belakang
hal yang berbeda dengan menggunakan teori Dialektika Hegel.

Hegel menggagas teori Dialektika Hegel. Kata Dialektika berasal dari
bahasa Yunani yang memiliki arti ‘berargumen’ (Suyahmo, 2007). Dialektika
ini berarti sebuah diskusi, debat atau berdialog yang mana tujuan dari adanya
diskusi tersebut untuk membantah adanya suatu argumen-argumen dari pihak
yang diajak berdiskusi pihak lawan, atau adanya argumen untuk mengarahkan
lawan pada kontradiksi atau pertentangan. Pada pemikiran Hegel dalam teori
dialektika ialah berawal dari mencoba untuk mencari jalan keluar atau
mempertentangkan dua persoalan yang berbeda dan berseberangan. Menurut
Hegel, dialektika merupakan dua hal yang dipertentangkan lalu didamaikan,
atau dalam hal ini biasa disebut sebagai tesis (pengiyaan atau pernyataan
utama), antitesis (pengingkaran atau perlawanan) dan sintesis (kesatuan
kontradiksi atau memperdamaikan) (Muslim, 2016).

Hegel juga mengatakan bahwa dialektika merupakan sebuah hukum
sosial yaitu seluruh proses dari kemasyarakatan yang sebenarnya merupakan
proses juga dari dialektika. Pada mulanya dialektika ini terdapat sebuah
pendapat yang dilontarkan atau dinyatakan sebagai pendapat utama pada
publik atau masyarakat, lalu muncullah pertentangan atau perlawanan dari
adanya pendapat utama tersebut kemudian, dari posisi kedua pendapat tersebut
didamaikan dengan sebuah pendapat yang lebih lengkap atau pada hal ini
biasa disebut dengan Aufhebung, kata ini berasal dari Jerman yang memiliki

arti “melampaui” (overcoming) (Rohani dkk., 2022)
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Dialektika Hegel mempunyai tiga aspek yang perlu untuk
diperhatikan. Pertama, sistem pada dialektika hegel ini berbentuk triadik atau
tripleks. Kedua, teori dialektika ini memiliki sifat yang ontologis sebagai
sebuah konsep. Pengaplikasiannya ialah terhadap wujud yang nyata benda dan
bentuk dari ada serta tidak sebatas pada konsep. Ketiga, teori dialektika hegel
ini mempunyai sebuah tujuan akhir (telos) (Rohani dkk., 2022).

Jika dilihat dari teori Dialektika hegel diatas maka ini dapat
disesuaikan dengan permasalahan yang penulis bahas yaitu mengenai
relevansi kodrat manusia sebagai makhluk sosial menurut Al-Qur’an surat Al-
Hujurat ayat 13 dengan sikap Individualistis pada era digital disesuaikan pada
tiga bentuk sistem dialektika hegel (tripleks atau triadik), penjabarannya ialah
sebagai berikut;

a. Tesis: Kodrat manusia sebagai makhluk sosial (Menurut Al-Qur’an surat
Al-Hujurat ayat 13)

b. Anti-tesis: Sikap individualistis (Era digital)

c. Sintesis: Menumbuhkan solidaritas

Dari semua permasalahan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat
perlawanan atau pertentangan antara kedua ide atau permasalahan tersebut
(tesis dan anti-tesis) dan dalam hal ini harus dicari solusi untuk mendamaikan
atau diselesaikan atau dapat ditemukan hal yang baru dengan cara
menumbuhkan sikap solidaritas yang dapat menjadikan manusia menjadi
makhluk yang saling membutuhkan (sintesis). Sikap solidaritas ini merupakan

sikap rasa persatuan, rasa persaudaraan, yang dapat menekankan kepada suatu
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hubungan antar individu dengan suatu kelompok atau komunitas yang pada
dasarnya memiliki suatu keterkaitan atau keterikatan bersama atau diantara
keduanya dalam kehidupan sehari-hari (Rusdi dkk., 2020).

Pada sikap solidaritas ini akan menumbuhkan adanya komunikasi
sebenarnya bahwa manusia merupakan makhluk yang sebenarnya sosial, yaitu
makhluk yang tidak bisa lepas dari interaksi atau komunikasi antar sesama
manusia atau kodrat manusia memanglah sebagai makhluk sosial. Dari sikap
solidaritas, manusia akan dapat mendekatkan dirinya akan kesadaran bahwa
dalam kehidupan sehari-hari memanglah sudah ada interaksi, dalam hal ini
manusia sudah berinteraksi selain dengan sesama manusia juga berinteraksi
dengan Tuhan-Nya yaitu Allah Swt seperti yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13, menjelaskan bahwa manusia paling mulia
lalah tidak lain merupakan manusia yang berada di sisi Allah Swt. Untuk
dapat menjadi manusia yang mulia ialah manusia harus berusaha menjadi
manusia yang bertakwa, yaitu manusia yang dalam kehidupannya memiliki
orientasi terhadap Allah Swt atau segala hal yang dilakukannya harus
berdasarkan karena Allah Swt dengan menjalankan segala hal yang
diperintahkan oleh-Nya dan menjauhi segala hal yang dilarang-Nya (Shihab,
2002).

Adanya sikap individualistis muncul dikarenakan terknologi
komunikasi semakin canggih dan berkembang, menjadikan manusia memiliki
sikap yang kurang peduli serta acuh terhadap lingkungan sekitarnya dan

terhadap manusia lainnya. Tetapi, sikap individualistis ini bukan sepenuhnya
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telah masuk pada diri manusia, karena pada hal yang sebenarnya dari adanya
teknologi digital pada era sekarang membuat manusia semakin luas dalam hal
berkomunikasi walaupun adanya interaksi atau komunikasi tersebut terjadi
tidak secara langsung tetapi secara daring (dalam jaringan) atau online melalui
internet. Maka menjadikan manusia yang pada era digital ini juga merupakan
makhluk sosial yang pada dirinya terdapat juga sikap individualistis yang
muncul walaupun tidak sepenuhnya masuk pada diri manusia atau yang dapat
menjadikan manusia benar-benar bersikap individualistis (Zis dkk., 2021).

Dengan demikian, dari penjelasan di atas adanya sikap solidaritas ini
akan menjadikan manusia memiliki hubungan yang luas serta menyeluruh,
baik itu antar orang terdekat dari manusia itu sendiri maupun dengan orang
yang jauh atau bermukim tidak dengan berdekatan, dalam hal ini telah
disebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yaitu manusia dianjurkan untuk
melakukan perkenalan, berinteraksi, membuat suatu kelompok dan komunitas
agar saling mengenal baik antar daerah, antar suku maupun dengan jangkauan
yang lebih luas yaitu antar bangsa atau negara. Menjadikan manusia
ditetapkan oleh Allah Swt sebagai makhluk sosial atau makhluk yang
berinteraksi.

Pada relevansi kodrat mansia sebagai makhluk sosial menurut Al-
Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 dengan sikap individualistis pada era digital
dengan menggunakan metode dialektika hegel ialah menghasilkan adanya
sintesis dengan menumbuhkan sikap solidaritas, yang dapat menjadikan

manusia memiliki sikap yang lebih baik dengan berinteraksi, berkomunikasi,
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melakukan hubungan dengan orang lain yang ini merupakan tidak lain
perwujudan dari kodrat manusia sebagai makhluk sosial. Kodrat manusia
sebagai makhluk sosial yang dapat menepis sikap individualitasnya dengan
cara menumbuhkan sikap solidaritas antar sesama manusia untuk mewujudkan
manusia yang mulia, manusia yang menjalankan segala akivitasnya dengan

tujuan menjadi hamba Allah Swt yang bertakwa.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kodrat adalah ketetapan atau ketentuan yang diberikan oleh Allah Swt
kepada makhluknya. Manusia merupakan makhluk bumi yang diciptakan oleh
Allah Swt dan diberikan kodrat sebagai makhluk sosial atau kodrat manusia
adalah sebagai makhluk sosial. Makhluk sosial ialah makhluk yang dalam
kehidupannya melakukan interaksi, melakukan komunikasi serta melakukan
hubungan dengan orang lain. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13
dijelaskan bahwa manusia merupakan makhluk yang sosial, Allah Swt
menciptakan dan memberi ketentuan untuk manusia agar berinteraksi dengan
sesamanya. Ditemukan bahwa dalam penafsiran surat Al-Hujurat ayat 13
tersebut menghasilkan lima kategori yang menunjukan bahwa Allah Swt
memberikan kodrat kepada manusia sebagai makhluk yang sosial,
diantaranya; pertama, Syu’ub atau berkelompok yaitu yang memiliki makna
sebagai kelompok atau perkumpulan orang-orang yang berasal dari satu orang
kemudian meluas dan berkembang menjadi suatu kelompok, bahwa manusia
akan berkembang menjadi berkelompok dengan melakukan interaksi dengan
kelompok yang lain, kedua, bermasyarakat yang memiliki makna sebagai
orang yang berhadapan dengan menggunakan indra mereka, ini menunjukan
diantara manusia terdapat hubungan interaksi antara yang satu dengan yang
liannya, ketiga, mengenal yaitu tahap awal dari manusia melalukan interaksi,

untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya agar saling mengenal, keempat,
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mengamalkan ketakwaan yang dimaknai sebagai manusia menjalankan
kewajibannya untuk berinteraksi dengan orang yang dapat mengarahkan
kepada ketakwaan kepada Allah Swt, kelima, mengetahui ialah bentuk
informasi yang didapat dari adanya interaksi manusia yang menghasilkan dari
ketahuan yang didapat.

Kemudian, pada Era digital ini muncul manusia yang individualistis.
Individualistis merupakan sikap manusia yang lebih mementingkan dirinya
sendiri, hilangnya respect (kepedulian) terhadap lingkungannya dan terhadap
orang lain. Pada Era digital ini membawa pengaruh terhadap manusia pada
perubahan sosial terhadap masyarakat maupun lingkungannya. Perubahan
tersebut diantaranya manusia lebih sering menggunakan teknologi untuk
berinteraksi dari pada bertatap muka secara langsung atau mengakibatkan
kerugian sosial karena kurangnya interaksi sosial, manusia lebih peduli
terhadap alat komunikasinya dari pada keadaan sekitarnya, yang menjadikan
dirinya apatis terhadap lingkungan, serta dalam proses komunikasi manusia
mengalami perubahan sikap dari aktif menjadi pasif. Dari perubahan tersebut,
menunjukan manusia yang individualistis. Kemudian terdapat relevansi antara
permasalahan di atas yang membahas mengenai perubahan sikap manusia
ialah kodrat manusia sebagai makhluk sosial menurut Al-Qur’an surat Al-
Hujurat ayat 13 dengan sikap manusia individualistis pada Era digital. Kedua
pertentangan atau perlawanan tersebut dapat disesuaikan dengan tiga bentuk
sistem teori Dialektika Hegel yaitu tesis, anti-tesis, dan sintesis. Dalam

permasalahan ini, bentuk tesisnya ialah kodrat manusia sebagai makhluk
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sosial menurut Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13, kemudian bentuk
antitesnya yaitu sikap individualistis pada era digital, yang selanjutnya kedua
bentuk tersebut didamaikan atau diselesaikan dengan bentuk sintesis yaitu
menumbuhkan sikap solidaritas. Sikap solidaritas ini dapat menumbuhkan
adanya komunikasi yang sebenarnya bahwa manusia merupakan makhluk
yang sebenarnya sosial, yaitu makhluk yang tidak bisa lepas dari interaksi atau
komunikasi antar sesama manusia. Maka adanya sikap solidaritas akan
menjadikan manusia memiliki hubungan yang luas serta menyeluruh, baik itu
berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung.
. Rekomendasi

Pertama, dalam kehidupan bermasyarakat tentulah manusia tidak bisa
hidup seorang diri, melainkan manusia hidup bersosial, tidak bisa hidup tanpa
berinteraksi dengan manusia lainnya. Maka pada era digital ini tentulah
Masyarakat harus lebih bijak akan penggunaan teknologi serta dapat
menumbuhkan kesadaran diri bahwa adanya teknologi digital dapat digunakan
sesuai dengan fungsinya, serta jadikan teknologi tersebut sebagai alat untuk
kebaikan, merubah aktivitas sosial yang bermanfaat dan tentu tidak lepas dari
agar manusia selalu memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, yang
orientasinya tetap pada menjadi manusia yang terbaik dan bertakwa kepada
Allah Swit.

Kedua, untuk para pembaca pada hasil penelitian ini yang khususnya

tertarik dalam membahas mengenai kodrat serta sikap manusia ini dapat
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dijadikan sebagai salah satu bahan referensi serta bahan belajar untuk
menambah pengetahuan yang membahas mengenai kodrat dan sikap manusia.

Ketiga, untuk para peneliti selanjutnya yang tertarik dalam melakukan
penelitian yang sejenis atau serupa, penelitian ini masih kurang dari kata
sempurna. Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa bagian dari
pembahasan skripsi yang perlu untuk dikaji lebih lanjut dan lebih mendalam.
Dalam hal ini seperti bagian pembahasan kajian makna yang digunakan untuk
menafsirkan ayat Al-Qur’an dapat ditambahkan secara lebih lengkap dengan
aspek balaghah atau dapat menambahkan pandangan para mufasir Nusantara
yang lainnya agar lebih kuat dan berkembang penafsirannya. Semoga hasil
pada penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat menambah inspirasi serta ide

yang baru bagi para peneliti selanjutnya.
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. Prestasi Akademik

ok wnE

. Karya llmiah

. Pengalaman Organisasi

: Annisa Endah Prihan Dhini

: 1917501045

: Brebes, 28 Agustus 2001

: Slatri Timur, Rt 03/02, Larangan, Brebes
: Toto Siswanto

. Zaenatun

: SD Negeri Slatri 01

: MTs Negeri 01 Brebes

: SMA Negeri 01 Larangan

: UIN SAIZU Purwokerto/ 2019

1. Poskestren (Pos Kesehatan Pesantren)

2. PIQSI

Purwokerto, 28 Desember 2023

Annisa Endah Prihan Dhini
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